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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
 
A. Transliterasi Arab-Latin 
 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya kedalam huruf Latin 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik diatas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik dibawah) 
خ Kha Kh kadan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z zet (dengan titik diatas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy esdan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik dibawah) 
 xi 
 
ض ḍad ḍ de (dengan titik dibawah) 
ط ṭa ṭ te (dengantitik dibawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik dibawah) 
ع ‘ain ̒ Apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ̓̓ Apostrof 
ى Ya Y Ye 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 
tanda  ( ̓ ). 
2. Vokal 
 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambanya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
  ا fatḥah A A 
ِا Kasrah I I 
  ا ḍammah U U 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
  ي fatḥahdanyā̓̓ Ai a dan i 
  و fatḥahdanwau Au a dan u 
 
Contoh: 
فيك : kaifa 
ل وه : haula 
3. Maddah 
 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 xiii 
 
Harakatdan 
Huruf 
Nama Hurufdantanda Nama 
  ي… /   ا …. Fatḥah dana 
lifatauyā̓̓ 
Ā a dangaris di 
atas 
ي Kasrahdanyā Ī i dangaris di 
atas 
و ḍammah dan wau Ữ u dangaris di 
atas 
 
Contoh: 
ت ام : māta 
ىمر : ramā 
ليق : qīla 
ت ومي : yamūtu 
4. Tāmarbūṭah 
 
Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua yaitu: tā’ marbūṭah yang 
hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, danḍammah, transliterasinya 
adalah (t). sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah (h). 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandangal-serta bacaan kedua kata ituter pisah, maka 
tā’ marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh:  
ل افط لاا ةض ور : rauḍah al-aṭfāl 
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ةلض افلا ةنيدملا : al-madīnah al-fāḍilah 
ةمكحلا  : rauḍah al-aṭfāl 
5. Syaddah (Tasydīd) 
 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuahtan da tasydīd ( ﹼ ), dalam transliterasi ini dilambangkan 
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
 
 
Contoh: 
انبر : rabbanā 
انيجن : najjainā 
قحلا : al-ḥaqq 
معن : nu”ima 
ودع : ‘duwwun 
 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ـــــؠ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 
Contoh: 
يلع : ‘Ali (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly) 
يبرع : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby) 
 
6. Kata Sandang 
 
 xv 
 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 
لا (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang di 
transliterasi seperti biasa, al-,baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsyiah mau 
pun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar ( - ). 
Contoh : 
سمشلا : al-syamsu (bukanasy-syamsu) 
ةل زلازلا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةفسلفلا : al-falsafah 
دلابلا : al- bilādu 
7. Hamzah. 
 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ( ‘ ) hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, 
bilahamzahterletah di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 
Arab ia berupa alif. 
Contoh : 
نورمات : ta’murūna 
عونلا : al-nau’ 
ءيش : syai’un 
ترما : umirtu 
 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
 xvi 
 
 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menja dibagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), Alhamdulillah, 
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menja dibagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 
 
Contoh: 
Fī Ẓilāl al-Qur’ān 
Al-Sunnahqabl al-tadwīn 
9. Lafẓ al-jalālah (ﷲ ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 
lainnya atau berkedudukan sebagaimu ḍāilaih (frasa nominal), ditransliterasi 
tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
الله نيد dīnullāh الله اب   billāh 
Adapun tā’marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-
jalālah, ditransliterasi dengan huruf (t).contoh:  
 مههللا ةمحر يف  hum fīraḥmatillāh 
10. HurufKapital 
 xvii 
 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All caps), 
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 
penggunaan huruf capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 
berlaku (EYD).Huruf capital, misalnya, digunakan untuk menulis huruf awal 
nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama permulaan kalimat. Bila 
nama diridi dahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 
kapital tetap dengan huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, 
baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR).  
contoh: 
Wamā Muḥammadunillārasūl 
Inna awwalabaitinwuḍi’alinnāsilallaẓī bi bakkatamubārakan 
SyahruRamaḍān al-lażīunzilafih al-Qur’ān 
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 
AbūNaṣr al-Farābī 
Al-Gazālī 
Al-Munqiż min al-Ḋalāl 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) 
danAbū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama 
terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau 
daftar referensi. Contoh:  
 xviii 
 
Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 
Abū al-Walīd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 
Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: AbūZaīd, NaṣrḤāmid (bukan: 
Zaīd, Naṣr Ḥāmid Abū). 
B. DaftarSingkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.   : subḥānahūwata’ālā 
saw.   : ṣallallāhu ‘alaihiwasallam 
M    : Masehi 
QS…/…: 4  : QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli ‘Imrān/3: 4 
HR   : Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
 
Nama : Limansyah Fasnur 
NIM : 10400113050 
Judul : Hermafrodit Waria dan Akibat Hukumnya Dalam Hukum Islam  
  (Studi Analisis Fisafat Hukum Islam)   
 
 
Skripsi ini berjudul Hermafrodit Waria dan Akibat Hukumnya dalam Hukum 
Islam (Studi Analisis Filsafat hukum Islam) Pokok permasalahan yang akan diteliti 
pada skripsi ini yaitu 1) Bagaimana esensi dari hermafrodit waria?, 2) Bagaimana 
status hukum hermafrodit waria?, 3) Bagaimana akibat hukum hermafrodit waria.? 
 
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (library research). 
Dengan pendekatan filsafat hukum Islam dan pendekatan teologi normatif (syar’i). 
Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan studi kepustakaan. Berdasarkan 
rumusan masalah dan tujuan penelitian, jenis data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder yang bersumber pada al-Qur’an, 
hadis, fatwa-fatwa, bahan hukum sekunder berupa hasil penelitian, buku-buku teks, 
jurnal ilmiah, surat kabar (koran), dan berita internet yang relevan dengan penelitian 
ini. 
 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Hermafrodit Waria adalah 
suatu kelainan bagi penderita ciri-ciri genetik, anatomi dan atau fisiologi meragukan 
antara pria dan wanita. Penderita hermafrodit waria sering disertai dengan hipospadia 
yaitu kelainan yang terjadi pada saluran kencing bagian bawah di bagian  penis. 
Saluran kencing pada hipospadia terlalu pendek sehingga muaranya tidak mencapai 
ujung penis melainkan bocor di bagian tengah penis atau di antara kedua kantong 
buah sakar (scrotum). Penyebab dari hermafrodit waria adalah karena terjadinya 
gangguan pertumbuhan alat kelamin ketika masih didalam rahim ibu. Pada bayi yang 
secara genetika berkelamin perempuan, ketika dalam pertumbuhannya mendapat 
banyak hormon laki-laki sehingga pertumbuhan alat kelamin menjadi melenceng. 
Begitupula dengan bayi yang secara genetika adalah laki-laki, bila ketika sedang 
dalam pertumbuhan alat kelamin mendapat banyak hormon perempuan maka 
pertumbuhan alat kelamin laki-lakinya menjadi tidak sempurna atau melenceng ke 
alat kelamin laki-laki. 
 
Akibat hukum dari hermaprodit waria dilihat dari segi sosial mereka merasa 
dikucilkan dan menjadi seorang yang introvert, atau yang lebih suka untuk 
menyendiri, dan tidak memilki hubungan sosial dengan masyarakat di tempat seorang 
 xx 
 
tersebut menetap. Sedangkan dari segi hak warisnya mereka tidak mendapat hak 
waris apabila statusnya belum jelas apakah dia perempuan atau laki-laki. 
 
Analisis Filsafat Menurut hukum Islam hermafrodit di jelaskan berdasarkan 
dalil-dalil serta Ijtihad para ulama ketika suatu permasalahan tidak terdapat dalam al-
Qur’an dan Hadist. Begitupun di dalam permasalahan hermafrodit waria (kelamin 
ganda) dapat di tinjau dari segi maslahah mursalah yaitu melihat maslahatnya dan 
meminimalisir segala kemudaratan.dalam hal permasalahan hermafrodit, misalkan 
dalam suatu masalah dimana tidak ada kejelasan mengenai jenis kelamin seseorang 
tersebut dan jika ingin menentukan kejelasan jenis kelamin seseorang herus 
melakukan operasi. Maka untuk menentukan hukumnya harus di lihat yang mana 
lebih besar manfaatnya atau maslahatnya bagi seseorang tersebut tentang kejelasan 
jenis kelaminnya. 
 
 Sedangkan menurut undang-undang yang dikodifikasikan di Indonesia telah 
jelas menyebutkan bahwasanya hermafrodit belum ditemukan aturan yang mengatur 
pergantian jenis kelamin tersebut. Karena produk hukum hari ini hanya mengatur 
tentang cara perubahan identitas dimana biasa di tafsirkan perubahan identitas ini 
tidak berhubungan dengan jenis kelamin, antara lain perubahan nama, atau kediaman. 
Namun, mengenai perubahan jenis kelamin masih berpatok kepada penafsiran hakim 
saja. 
 
Pada hakikatnya seseorang yang mempunyai kelainan atau cacat bawaan dari 
lahir, bukanlah sesorang yang menginginkan hal tersebut, akan tetapi sesorang yang 
memilki kelainan atau cacat bawaaan tidak seharusnya dianggap sebagai orang yang 
dijauhi ataupun dikucilkan, karena itu bukan kehendak orang tersebut. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dari proses aktualisasi ajaran Islam kemudian melahirkan nilai-nilai umum 
yang dikatakan ibadah, maka ibadah pun kemudian terbagi ke dalam tiga kategori. 
Ibadah kepada Tuhan, ibadah melalui manusia, ibadah melalui alam.Ibadah kepada 
Tuhan adalah nilai pengabdian secara langsung dijalankan berdasarkan tuntunan 
akidah syariat, ibadah melalui manusia adalah nilai yang terkandung dalam pelayanan 
kepada manusia, sedang ibadah melalui alam nilai yang terkandung dalam pelayanan 
terhadap alam (lingkungan hidup). 
Membicarakan hukum Islam berarti berbicara Islam itu sendiri, sebab 
memisahkan antara hukum Islam dengan Islam adalah sesuatu yang mustahil, selain 
hukum Islam itu bersumber dari agama Islam, hukum Islam juga tidak dapat 
dipisahkan dari iman dan kesusilaan (akhlak). Sebab ketiga komponen inti ajaran 
Islam yakni Iman, hukum, dan akhlak adalah suatu rangkaian kesatuan yang 
membentuk agama Islam itu sendiri.1 
Perkembangan dunia, baik itu teknologi, sains dan ilmu pengetahuan, maupun 
sosial sekarang ini banyak mempengaruhi pandangan masyarakat Indonesia dalam 
wawasan dunia. Arus perkembangan dunia yang tidak seimbang dengan pendidikan 
masyarakat Indonesia banyak berpengaruh pula dalam interaksi sosial masyarakat 
Indonesia itu sendiri. Hak asasi manusia yang tadinya merupakan pemberian Tuhan 
diterjemahkan lain oleh beberapa orang yang beranggapan bahwa mereka memiliki 
hak atas segala yang melekat kepada dirinya. 
                                                             
 1Abdul Ghofur Anshori. Filsafat Hukum (Yogyakarta: Gadja Mada University Press, 2006), 
h. 59. 
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Pandangan seperti ini mengarahkan manusia dalam menerjemahkan hak itu 
tidak lagi berlandaskan kepada pencipta, bahwasanya penciptaan manusia itu seperti 
pembuat jam, sehingga jikalau ada hal yang menurut manusia salah, atau tidak sesuai 
dengan keinginan dapat diperbaiki sesuka hati. 
Manusia adalah makhluk yang “bergerak karena keinginannya” (mutahharrik 
bi al-iradah). Teori “gerak” yang berfungsi untuk memenuhi sifat dasarnya, yakni 
mengambil manfaat dan menolak kerusakan. Untuk memfungsikan “gerak” tersebut 
manusia di anugerahi potensi.2.  
Setiap manusia memiliki kecenderungan untuk berusaha menemukan 
kesempurnaan insaninya dengan melakukan berbagai perbuatan.Akan tetapi, untuk 
memilih perbuatan-perbuatan yang dapat menyampaikannya kepada tujuan yang 
diinginkan, terlebih dahulu dia harus mengetahui puncak kesempurnaannya. 
Puncak kesempurnaan ini hanya dapat diketahui manakala dia telah mengenal 
hakikat dirinya, awal dan akhir perjalanan hidupnya.Kemudian dia pun harus 
mengetahui adanya hubungan baik positif maupun negatif di antara berbagai 
perbuatan dengan aneka ragam jenjang kesempurnaan, sehingga dia dapat 
menemukan jalannya yang tepat.3 
Kesempurnaan bentuk manusia tetap memiliki berbagai fenomena lahiriyah, 
ada yang bentuk sempurna secara fisik dan sempurna secara genetik.Sebaliknya ada 
juga manusia yang lahir dengan bentuk fisik dan bentuk genetik yang tidak 
                                                             
2Juhaya S. Praja. Hukum Islam di Indonesia (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1994). h. 268. 
 3M. T. Mishbah Yazdi. Iman Semesta Merancang Piramida Keyakinan  (Jakarta: Nur Al – 
Huda, 2005), h. 49. 
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sempurna.Fenomena ini tidak berarti mengingkari pernyataan Tuhan sendiri sebagai 
pencipta manusia dengan sebaik-baik bentuk.4 
Pada dasarnya Allah swt. menciptakan makhluk yang bernama manusia hanya 
terdiri dari dua jenis yaitu laki-laki dan perempuan adanya pasangan laki-laki dan 
perempuan merupakan proses awal penciptaan keturunan anak manusia yang untuk 
selanjutnya menyebar dimuka bumi ini sebagai khalifahfil ar-dh, akan tetapi 
disamping kedua jenis kelamin laki-laki perempuan tersebut, ada jenis yang terletak 
antara kedua jenis yang sangat berlawanan, yaitu yang di kalangan Fuqaha dikenal 
dengan sebutan khuntsa. 
Pada umumnya membedakan laki-laki dan perempuan itu tidak sulit. Kalau 
ada penis dan skrotum maka ia dinyatakan sebagai pria dan kalau kelihatan vulva dan 
vagina maka dia adalah wanita. Sekalipun demikian, agaknya tidak ada seorang 
individu yang bersifat 100% laki-laki atau 100% perempuan.Setiap orang memiliki 
juga sifat-sifat dari jenis kelamin yang berlawanan. Selama hal itu tidak berlebihan, ia 
masih dapat disebut laki-laki normal atau perempuan normal. 
Menyikapi hal tersebut diatas, maka dunia kedokteran mencoba memberikan 
solusi berupa terobosan teknologi operasi plastik.Operasi plastik merupakan operasi 
khusus untuk memperindah, atau memperbaiki bagian-bagian tubuh seseorang agar 
lebih cantik dan tampan. Operasi plastik dapat juga berbentuk operasi ganti kelamin 
untuk merubah bentuk kelamin dari laki-laki keperempuan atau sebaliknya ataupun 
bertujuan memperbaiki alat atau organ kelamin yang mengalami cacat kelamin.  
                                                             
4Abdul Jalil, dkk, FiqhiRakyat Pertautan Fiqhi dengan Kekuasaan (Cet. 1; Yogyakarta: Lkis, 
2002), h. 164. 
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Pembahasan tentang jenis kelamin manusia, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam ilmu kedokteran dewasa ini memang sudah sedemikian jauhnya dari apa yang 
telah diperoleh ulama fiqih klasik. Oleh karena itu dalam menentukan status kelamin 
manusia bisa memperhitungkan kehandalan ilmu kedokteran yang dapat membantu 
memberikan kepastian apakah seseorang itu laki-laki atau perempuan. Penilaian atas 
organ kelamin luar saja tidaklah tepat.5 
Penjenisan manusia di atas, pada dasarnya dapat digolongkan kepada dua 
kelompok. Pertama orang yang normal kelaminnya yaitu laki-laki ataupun perempuan 
antara organ kelamin dalam dan luar tidak berlawanan. Kedua, orang yang tidak 
normal kelaminnya yaitu mereka yang mengalami kelamin ganda berupa pria atau 
wanita. 
Hermafrodit secara biologis adalah seorang individu yang memiliki sifat-sifat 
laki-laki dan perempuan, atau yang menyatukan sendiri dua jenis kelamin hewan atau 
tumbuhan yang memiliki bagian-bagian dari generasi kedua jenis kelamin, seperti 
ketika bunga berisi baik benang sari dan putik dalam kelopak yang sama, atau di 
wadah yang sama.6 
Dalam beberapa kasus reproduksi dapat terjadi tanpa persatuan individu yang 
berbeda. Sedangkan waria atau wanita patau dalam bahasa sehari-hari dikenal dengan 
bencong adalah istilah bagi laki-laki yang menyerupai perilaku pria. Dalam istilahnya 
waria adalah laki-laki yang berbusana dan bertingkah laku sebagaimana layaknya 
wanita, istilah ini awalnya muncul dari masyarakat Jawa Timur yang merupakan 
                                                             
5http://majalahforum.com/hukum.php?tid=112, (25 Mei 2017) 
 6http;//kamus – internasional.com / definitions /hermaprodit, (15 November 2015). 
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akronim dari wanita tapi pria pada tahun 1983-an.7 Sebagaimana yang di tegaskan 
dalam QS.Al-Hajj/22: 5. 
 
 َلَخ اَِّنَإف ِثۡعَبۡلٱ َن ِ م ٖبۡيَر ِيف ُۡمتُنك نِإ ُساَّنلٱ اَهَُّيأَٰٓ  َي  َنۡق ِ م مُك َُّمث ٖباَُرت ن َلَع ۡنِم َُّمث ٖةَفۡطُّن نِم  نِم َُّمث ٖةَق
 ُّرُِقنَو ۡۚۡمُكَل َنِ َيُبنِ ل ٖةَقَّلَخُم ِرۡيَغَو ٖةَقَّلَخ ُّم ٖةَغۡض ُّم  ِيفٱ َحَۡرۡلۡ َٰٓاَشَن اَم ِما َٰٓ  َىِلإ ُء ُث ى ّٗ مَس ُّم ٖلََجأ  ّٗلاۡفِط ۡمُكُجِرُۡخن َّم
 ن َّم مُكنِمَو  ىَّفََوُتي ن َّم مُكنِمَو ۡۖۡمُكَّدَُشأ ْا َُٰٓوُغلَۡبتِل َُّمث ُي ُّدَر َٰٓ  َىِلإ  ۡلٱ َِلذَۡرأ   نِم َمَلۡعَي َلاۡيَكِل ِرُُمع ۡيَش ٖمۡلِع ِدۡعَب 
ّٗ ۡۚا
 َلَع اَنۡلَزَنأ ََٰٓاِذَإف َّٗةدِماَه َضَۡرۡلۡٱ ىََرتَو ََّزتۡهٱ َءَٰٓ اَمۡلٱ اَهۡي ۡت َو ۡتَبَر  َۡتَتب  َنأَو ِم ٖجيِهَب  ِجۡوَز ِ ُلك ن 
Terjemahnya: 
Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari kubur), 
maka (ketahuilah) sesungguhnya kami telah menjadikan kamu dari tanah, 
kemudian dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari 
segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar 
kami jelaskan kepada kamu dan kami tetapkan dalam rahim, apa yang kami 
kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian kami keluarkan 
kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur- angsur) kamu sampailah 
kepada kedewasaan, dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan (adapula) di 
antara kamu yangdipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya dia tidak 
mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunya telah diketahuinya. dan kamu 
lihat bumi Ini kering, kemudian apabila telah kami turunkan air di atasnya, 
hiduplah bumi itu dan subur dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh-
tumbuhan yang indah.8. 
Dari ayat diatas, tersirat bahwa proses kejadian manusia kemugkinan ada yang 
mengalami ketidaksempurnaan kejadiannya. Ketidaksempurnaan pertumbuhan dalam 
proses kejadian manusia ini diantaranya menimbulkan kelainan kelamin, baik dari 
segi fisik maupun psikis (kejiwaan) yang dikenal dengan sebutan banci atau waria, 
atau dikalanganfuqaha di namakan khuntsa. 
                                                             
 7Ahcmad Musyahid Idrus, Urgensi Filsafat Hukum Islam (Cet. 1;Alauddin Press, 2014),h. 
215. 
8Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya (Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka 
Mandiri, 2015), h. 332. 
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 Pendapat lain mengenai waria adalah kecenderungan seseorang yang tertarik 
dan mencintai sesama jenis. Sedangkan menurut pendapat lain menyebutkan bahwa 
waria adalah individu-individu yang ikut serta dalam sebuah komunitas khusus para 
anggotanya memahami bahwa jenis kelamin sendiri itulah yang merupakan objek 
seksual yang paling menggairahkan.9 
Setiap insan seharusnya mempunyai alat kelamin yang jelas, bila tidak 
berkelamin laki-laki berarti berkelamin perempuan. Kejelasan jenis kelamin 
seseorang akan mempertegas status hukumnya.10 Oleh karena itu, keadaan dua jenis 
kelamin pada seseorang atau bahkan sama sekali tidak ada, keadaan ini 
membingungkan karena tidak ada kejelasan. 
Oleh sebab itu, peneliti ingin mengangkat judul tentang: Hermafrodit Waria 
dan Akibat Hukumnya Dalam Hukum Islam(Studi Analisis Filsafat Hukum 
Islam). 
 
B. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan permasalahan diatas maka dari itu dibatasi dalam pembahasan 
tentanghermafrodit waria dan akibat hukumnya dalam hukum Islam (studi 
analisisfilsafat hukum Islam). Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka penulis 
membagi sub masalahnya sebagai berikut : 
1. Bagaimana esensi dari hermafrodit waria ? 
2. Bagaimana status hukum hermafrodit waria? 
3. Bagaimana akibat hukum hermafrodit waria? 
 
                                                             
 9Ahcmad Musyahid Idrus, Urgensi Filsafat Hukum Islam,h. 216. 
 10Muhammad Ali Ash-Shabuni, “Pembagian Waris Menurut Islam” (Jakarta: Gema Insani 
Press, 1995),h.160. 
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C. Pengertian Judul 
Agar lebih memperjelas maksud dari judul di atas dan untuk menghindari 
kesalahpahaman dan kekeliruan dalam memahaminya, maka penulis perlu 
mengemukakan pengertian judul yaitu sebagai berikut :  
Hermafrodit adalah orang yang lahir dengan organ seksual berkurang sebagai 
akibat dari anomali genetik, dan karena itu memiliki sifat-sifat fisik dan karakteristik 
seksual antara pria atau wanita.Sedangkan Waria adalah laki-laki yang menyukai 
sesama jenis, berpenampilan dan bertingkah laku sebagaimana layaknya seorang 
wanita dalam kehidupan sehari-harinya. 
Filsafat adalah seni berfikir kritis.Ia mempertanyakan apa yang dianggap tidak 
perlu atau tidak boleh dipertanyakan.11Sedangkan hukum Islam adalah hukum yang 
bersumber dari aturan dan ketentuan yang berlandaskan al-Qur’an dan 
hadis.Kedaulatan hukum Islam adalah milik Allah semata.12 
Analisis adalah suatu usaha untuk mengamati secara detail sesuatu hal atau 
benda dengan cara menguraikan komponen-komponen pembentuknya atau 
penyusunnya untuk dikaji lebih lanjut. 
Berdasarkan uraian pengertian judul di atas bahwa yang dimaksud peneliti 
adalah bagaimana akibat hukum yang ditimbulkan dari hermafrodit waria. 
 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka atau penelitian terdahulu adalah momentum bagi calon peneliti 
untuk mendemonstrasikan hasil bacaannya yang ekstentif terhadap liberatul-liberatul 
yang berkaitan dengan pokok masalah yang akan diteliti. Hal ini dimaksudkan agar 
                                                             
11Franz Magnis - Suseno.Filsafat Sebagai llmu Kritis(Cet. 14;Yogyakarta: PT Kanisius, 
1991), h. 216. 
 12Abdul Ghofur Anshori, Filsafat Hukum,  h. 67. 
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calon peneliti mampu mengidentifikasi kemungkinan signifikansi dan kontribusi 
akademik dari penelitiannya dalam konteks dan waktu tempat tertentu.13 
M. T. Mishbah Yazdi dalam bukunya yang berjudul Iman Semesta 
(Merancang Piramida Keyakinan)14 menuliskan bahwa manusia senantiasa berusaha 
keras untuk menghilangkan berbagai cela dan cacat dirinya sampai dia dapat 
mencapai kesempurnaan yang diinginkan. 
Achmad Musyahid Idrus dalam bukunya yang berjudul Urgensi Filsafat 
Hukum Islam15 menuliskan bahwa pengertian filsafat hukum Islam adalah filsafat 
yang menganalisis hukum Islam secara metodologis dan sistematis, sehingga 
mendapatkan keterangan yang mendasar atau menganalisis hukum Islam secara 
ilmiah dengan pendekatan filsafat sebagai alatnya. 
Juhaya S. Praja dalam bukunya yang berjudul Hukum Islam di Indonesia16 
menuliskan bahwa Islam agama fitrah. Artinya, agama yang wajar yang sesuaibagi 
manusia dengan segala kelemahan dan kekurangannya. Karena itu, syariat pun 
termasuk hokum, adalah sesuai dengan firah manusia. Pernyataan semacam ini juga 
pernah di ungkap seorang pakar hokum yang mengatakan bahwa pemikiran tentang 
hokum itu didasari common sense, kesadaran  umum atau kesadaran hokum yang 
wajar. (Common sense in law-Sir Paul Vinnogradoff). 
                                                             
13Qadir Gassing, Pedoman karya Tulis Ilmiah (Makassar: Alauddin University Press, 2015),  
h. 13. 
14 M. T. Mishbah Yazdi, Iman Semesta Merancang Piramida Keyakinan, h. 46. 
15Ahcmad  Musyahid  Idrus, Urgensi Filsafat Hukum Islam, h.160 . 
16Busthanul Arifin, Pelembagaan Hukum Islam di Indonesia  (Jakarta: Gema Insani Press, 
1996), h 24-25 
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Abdul Ghofur Anshori dalam bukunya Filsafat Hukum17 menuliskan bahwa 
hukum Islam dan kemaslahatan dimana kemaslahatan itu maslahat yang hakiki, dan 
bukan maslahat yang berdasarkan hawa nafsu.Akan tetapi maslahat yang hakiki 
menyangkut kepentingan umum, bukan kepentingan pihak tertentu saja. Maslahat ini 
mengacu kepada pemeiliharaan terhadap lima hal, yaitu memelihara agama, jiwa, 
harta, akal, dan keturunan. 
Hermafrodit secara biologis adalah seorang individu yang memiliki sifat-sifat 
laki-laki dan perempuan, atau yang menyatukan sendiri dua jenis kelamin; hewan 
atau tumbuhan yang memiliki bagian-bagian dari generasi kedua jenis kelamin, 
seperti ketika bunga berisi baik benang sari dan putik dalam kelopak yang sama, atau 
di wadah yang sama. 
Dengan demikian dapat peneliti ketahui bahwa ingin sempurna merupakan 
faktor yang kuat di dalam jiwa setiap manusia.Akan tetapi, biasanya faktor itu 
terefleksikan dalam sikap nyata yang dapat menarik perhatian. Kalau saja 
direnungkan sejenak, kita akan dapat mengetahui bahwa sesungguhnya dasar dan 
sumber berbagai sikap lahiriyah itu adalah cinta kepada kesempurnaan.18 
Secara psikologis, waria itu sebenarnya adalah pria namun waria ini 
mengidentifikasikan dirinya menjadi seorang wanita, baik dalam tingkah lakunya. 
Misalnya dalam dandanannya ia menggunakan busana dan aksesoris seperti wanita 
begitu juga dalam perilaku sehari-hari, ia juga merasa dirinya sebagai seorang wanita 
yang memiliki sifat lemah lembut. 
                                                             
17Abdul Ghofur Anshori, Filsafat Hukum, h. 70. 
 18M. T. Mishbah Yazdi, Iman Semesta Merancang Piramida Keyakinan, h. 46. 
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Menurut Sayyid Sabiq bahwa waria atau khuntsa adalah orang yang tidak 
dapat diketahui secara pasti apakah ia seorang laki-laki atau seorang perempuan 
karena ia memiliki dua alat kelamin sekaligus. Karena itu, waria atau khuntsa adalah 
manusia yang tidak sempurna baik secara fisik maupun psikologis.19 
Jika seseorang memiliki penis dan vagina sedangkan bagian dalamnya 
terdapat rahim dan ovarium, maka ia tidak boleh menutup lubang vaginanya untuk 
mengfungsikan penisnya. Demikian sebaliknya, jika seorang memiliki penis dan 
vagina sedang bagian dalam kelaminnya adalah fungsi penis, maka ia boleh menutup 
lubang vaginanya sehingga penisnya berfungsi sempurna dan identitasnya sebagai 
laki-laki menjadi jelas. 
Jika sesorang memiliki kelamin ganda sejak lahir maka untuk memperjelas 
identitas kelaminnya, maka ia dibolehkan melakukan operasi kelamin dengan 
menghilangkan atau mematikan organ kelamin lainnya berdasarkan organ kelamin 
bagian dalam.20 
Dengan demikian dalam ilmu kedokteran, banci (waria) diistilahkan dengan 
hermafroditNamun demikian, dalam ilmu kedokteran tidak hanya mengenal istilah 
hermafrodit saja, tetapi ada pula banci (waria) dengan sebutan transeksual. 
 
F. Metodologi Penelitian 
Penelitian merupakan penyaluran hasrat ingin tahu manusia dalam taraf 
keilmuan. Metodologi penelitian adalah sekumpulan peraturan, kegiatan, dan 
prosedur yang digunakan oleh pelaku suatu disiplin ilmu. Metodologi juga 
merupakan analisis teoritis mengenai suatu cara atau metode. Penelitian merupakan 
                                                             
19Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah (Bandung: Al-ma’arif, 1998), h. 285. 
20Ahcmad Musyahid Idrus,Urgensi Filsafat Hukum Islam, h. 226. 
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suatu penyelidikan yang sistematis untuk meningkatkan sejumlah pengetahuan, juga 
merupakan suatu usaha yang sistematis dan terorganisir untuk menyelidiki masalah 
tertentu yang memerlukan jawaban. 
 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) yaitu suatu 
usaha untuk memperoleh data atau informasi yang diperlukan serta menganalisis 
suatu permasalahan melalui sumber-sumber kepustakaan, penulis menggunakan studi 
kepustakaan atau library research ini dimaksudkan untuk memperoleh dan menela’ah 
teori-teori yang berhubungan dengan topik dan sekaligus dijadikan sebagai landasan 
teori. 
 
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini yaitu : 
a. Pendekatan teologi normatif (syar’i) yaitu dengan menggunakan ilmu syari’ah 
terkhusus hukum Islam yang terkait dengan masalah akibat hukum dalam 
hermafrodit waria. 
b. Pendekatan filsafat hukum Islam yang mencakup tentang pembahasan 
hermafrodit waria. 
 
3. Sumber Data 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka(library research), data yang 
diperoleh dari bahan-bahan pustaka adalah berupa sumber data primer dan  sumber 
data sekunder, yaitu sebagai berikut: 
a. Data Primer  
Data primer adalah merupakan sumber data yang diperoleh langsung dari 
sumber asli (tidak melalui media perantara).Adapun data yang dijadikan sebagai 
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sumber data primer dalam penelitian ini yaitu al-Qur’an, hadis, fatwa - fatwa atau 
pendapat ulama kontemporer. 
b. Data Sekunder  
Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara 
tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data 
sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun 
dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. 
4. Metode Pengumpulan Data  
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk 
memperoleh data yang diperlukan, dalam hal ini akan selalu ada hubungan antara 
teknik pengumpulan data dengan masalah penelitian yang ingin dipecahkan. 
Pengumpulan data tak lain adalah suatu proses pengadaan data untuk keperluan 
penelitian. 
Adapun cara pengumpulan data dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
analisis pustaka dan dokumentasi, yaitu mencari dan mengumpulkan data mengenai 
hal-hal atau variable yang berupa catatan transkrip, buku, surat kabar, majalah dan 
situs-situs yang ada diinternet. Sehingga dari hasil pengambilan data–data tersebut 
dapat diklarifikasi, dikutip, dihimpun, diulas di analisa, dan diambil kesimpulannya. 
 
5. Instrument Penelitian  
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
analisis pustaka dan dokumentasi. Maka adapun alat yang akan digunakan untuk 
mengumpulkan data-data tersebut yaitu berupa alat tulis catatan–catatan kecil dan 
alat-alat elektronik seperti laptop dan handphone. 
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6. Teknik Penelitian dan Analisis Data 
a. Teknik Penelitian 
Dalam analisis data, penulis menggunakan metode diskriptif analisis yaitu 
suatu usaha untuk mengumpulkan data dan menyusun data kemudian diusahakan 
adanya analisis dan interpretasi atau penafsiran terhadap data tersebut. 
b. Analisis Data 
Pembahasannya ialah untuk mengetahui bagaimana akibat hukum Islamnya 
dalam kasus hermafrodit waria dalam filsafat hukum Islam yang jadi fokus 
pembahasannya yaitu filsafat yang menjadi suatu ilmu pengetahuan yang 
menyelidiki tentang hakikat sesuatu untuk memperoleh kebenaran menurut aliran 
filsafat tertentu dan disertai dengan suatu aturan dan ketentuan yang berlandaskan 
al-Qur’an dan Hadis. Dengan demikian maka dari itu secara detail penulis dapat 
mengetahui akibat hukumnya dalam filsafat hukum Islam tentang hermafrodit 
waria. 
 
E. Tujuan dan kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui  esensithermafrodit waria.  
b. Untuk mengetahui status hukum hermafrodit waria dalam hukum Islam (studi 
analisis filsafat hukum Islam). 
c. Untuk mengetahuiakibat hukumhermafrodit waria. 
2. Kegunaan Penelitian  
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a. Secara teoritik, dapat menyumbangkan khazanah intelektual Islam yang 
berhubungan hermafrodit waria dalam hukum Islam (studi analisis filsafat hukum 
Islam). 
b. Secara praktis, dapat memberi wawasan dan pedoman bagi studi selanjutnya 
khususnya mengenai hermafrodit waria dan akibat hukumnya dalam hukum Islam 
(studi analisis filsafat hukum Islam). 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM HERMAFRODIT WARIA 
 
A. Hermafrodit Waria 
1. Pengertian jenis kelamin  
Jenis kelamin merupakan pensifatan atau pembagian dua jenis kelamin 
manusia yang ditentukan secara biologis yang melekat pada jenis kelamin tertentu. 
Misalnya, manusia jenis laki-laki adalah manusia yang memiliki atau bersifat seperti 
berikut ini: laki-laki adalah manusia yang memiliki penis dan memproduksi sperma. 
Sedangkan perempuan memiliki alat reproduksi seperti rahim dan saluran untuk 
melahirkan, memproduksi telur, memilikii vagina, dan mempunyai alat menyusui. 
Alat-alat tersebut secara biologis melekat pada manusia jenis perempuan dan laki-laki 
selamanya. Artinya, secara biologis alat-alat tersebut tidak bisa dipertukarkan antara 
alat biologis yang melekat pada laki-laki dan perempuan. Secara permanen tidak 
berubah dan merupakan ketentuan biologis atau sering dikatakan sebagai ketentuan 
Tuhan atau kodrat.21 
Jenis kelamin (seks) adalah perbedaan antara perempuan dengan laki-laki 
secara biologis sejak seseorang lahir. Seks berkaitan dengan tubuh laki-laki dan 
perempuan, dimana laki-laki memproduksikan sperma, sementara perempuan 
menghasilkan sel telur dan secara biologis mampu untuk menstruasi, hamil dan 
menyusui. Perbedaan biologis dan fungsi biologis laki-laki dan perempuan tidak 
dapat dipertukarkan diantara keduanya, dan fungsinya tetap dengan laki-laki dan 
perempuan pada segala ras yang ada di muka bumi. 
                                                             
21Mansour Fakih,  Analisis Gender & Transformasi Sosial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2013), h 7-8. 
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2. Pengertian Gender 
Secara terminologis, gender bisa didefinisikan sebagai harapan-harapan 
budaya terhadap laki-laki dan perempuan. Gender dipandang sebagai konsep kultural 
yang dipakai untuk membedakan peran, perilaku mentalitas dan karakteristik 
emosional antara laki-laki dan perempuan yang berkembang dalam masyarakat. 
Dipahami bahwa gender merupakan suatu sifat yang dijadikan dasar untuk 
mengidentifikasi perbedaan antara laki-laki dan perempuan dilihat dari segi kondisi 
sosial dan budaya, nilai dan perilaku mentalitas dan emosi  serta faktor-faktor non 
biologis lainnya. 
Gender sering diidentifikasi dengan jenis kelamin (sex), padahal gender 
berbeda dengan jenis kelamin. Sering juga dipahami sebagai pemberian dari tuhan 
atau  kodrat Ilahi, padahal gender tidak semata-mata demikian. Gender berbeda 
dengan seks, meskipun secara etimologis artinya sama-sama dengan seks, yaitu jenis 
kelamin.22 
3. Pengertian Hermafrodit 
Hermafrodit artinya setengah laki-laki dan setengah perempuan, istilah 
hermafrodit ini diambil dari bahasa yunani yaitu Herms dan Afrodite.23 Hermafrodit 
secara biologis adalah individu yang memiliki dua alat/organ kelamin yaitu jantan 
dan betina, berfungsi penuh. Hermaprodit bukan mitologi, danbukan hanya terjadi 
dalam dunia hewan dan tumbuhan, tetapi juga terjadi pada manusia. 
                                                             
22Alfian Rokhmansyah, Pengantar gender dan Feminisme  (Yogyakarta: Garudhawaca, 
2016), h 1-2. 
23Ajen Dinawati, Pendidikan Seks Untuk Remaja (Cet, 1;Jakarta: PT. Kawan Pustaka, 2003), 
h. 85. 
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Banyak tanaman termasuk kebanyakan tumbuhan berbunga (angiosperma), 
adalah hermafrodit atau berumah satu mereka memiliki struktur reproduksi jantan dan 
betina yang terdapat pada tumbuhan yang sama, sering di bunga yang sama dan 
banyak bunga hermafrodit melakukan penyerbukan sendiri. Hermafrodit adalah 
hewan atau tumbuhan yang biasanya memiliki sistem reproduksi jantan dan betina, 
baik memproduksi telur dan sperma. 
Banyak hewan tingkat rendah, terutama spesies bergerak, adalah hermafrodit 
dalam beberapa seperticacingtanah, dua hewan bersenggama dan melakukan 
fertilisasi satu sama lain. Beberapa spesies parasit misalnya cacing pita, melakukan 
fertilisasi sendiri serta hermafrodit, menjamin reproduksi yang mungkin satu-satunya 
anggota dari spesies dalam inang. 
Banyak hermafrodit merupakan protandrous atau protogynous yaitu, gamet 
dari dua jenis kelamin yang diproduksi pada organisme yang sama kadang-kadang 
pada gonad yang sama tetapi pada waktu yang berbeda pada organisme tersebut 
(misalnya, tiramdantanaman sage) melakukan pembuahan sendiri adalah tidak 
mungkin. 
Penyebab dari ambiguous genitalia (kelamin ganda) adalah karena terjadinya 
gangguan pertumbuhan alat kelamin ketika masih didalam rahim ibu. Pada bayi yang 
secara genetika berkelamin perempuan, ketika dalam pertumbuhannya mendapat 
banyak hormon laki-laki sehingga pertumbuhan alat kelamin menjadi melenceng. 
Begitu pula dengan bayi yang secara genetika adalah laki-laki, bila ketika sedang 
dalam masa pertumbuhan alat kelamin mendapat banyak hormon perempuan maka 
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pertumbuhan alat kelamin laki lakinya menjadi tidak sempurna atau melenceng ke 
alat kelamin laki laki.24 
4. Pengertian Waria (Khuntsa) 
Allah yang telah menciptakan manusia laki-laki dan perempuan berikut 
kelengkapan dan tanda-tandanya sebagai laki-laki atauperempuan. Namun, sejarah 
mencatat dan fakta berbicara bahwaternyata ada sekelompok orang yang sangat kecil 
jumlahnya mungkinsejuta satu karena dalam statistik belum pernah diinformasikan 
berapajumlah kelompok orang tersebut. Mereka itu adalah makhluk Allah yang 
disebut waria (khuntsa). 
Islam memang mengenal banci atau Khuntsa. Al-Khuntsa dalam Bahasa Arab, 
berasal dari kata khanatsa yang berarti ''lunak'' atau ''melunak''.25 Dalam Ensiklopedi 
Hukum Islam khuntsa adalah seseorang yang diragukan jenis kelaminnya apakah 
laki-laki atau perempuan, karena memilki alat kelamin laki-laki dan perempuan 
secara bersamaan atapun tidak memiliki alat kelamin sama sekali baik alat kelamin 
laki-laki atau perempuan. Akar kata “khuntsa”adalah“al-khants” bentuk 
jamaknya“khunatsa”artinya “lembut” atau “pecah”.Dalam bahasa Indonesia, istilah 
ini dikenal dengan sebutan “banci”, “waria” (wanita-pria) atau “wadam” (wanita-
Adam).26 Banci adalah seorang yang bersifat laki-laki dan perempuan (tidak laki-laki 
                                                             
24Ambiguous Genitalia (Kelamin ganda), diakses dari http://www.klinik-umiyah.com/?p=5 
90, (15 Mei 2017) 
25Ahmad Warson Munawir, Al-Munawir Kamus Arab-Indonesia (Surabaya:Pustaka 
Progressif, 1997), h. 6. 
26Dahlan Abdul Azis, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta:Ichtiar Baru Van Hoeve, 1996), h. 
934. 
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dan tidak perempuan) atau laki-laki yang bertingkah laku dan berpakaian sebagai 
perempuan atau sebaliknya.27 
Khuntsa, secara umum para ulama mendefinisikannya sebagai orang yang 
mempunyai dua alat kelamin, laki-laki dan perempuan. Atau, bahkan tidak 
mempunyai alat kelamin, baik kelamin laki-laki maupun perempuan. Artinya, dia 
bukan laki-laki juga bukan perempuan. 
Waria (khuntsa) menurut Ibnu Qudamah dalam kitabnya al-Mughni Syarah al-
Kabir mengatakan sebagai berikut : 
 
ةأرما جرفو لجر ركذ ناجرف هلبق يف يذلاوه ىثنخلاو 
Artinya: 
Yang dinamakan khuntsa adalah orang yang mempunyai alat kelamin dua 
yaitu penisnya laki-laki dan vaginanya perempuan.28 
As-Sayyid Sabiq dalam kitabnya Fiqh As sunnah mengatakan khuntsa atau 
waria adalah orang yang tidak dapat diketahui secara pasti apakah ia seorang laki-laki 
atau seorang perempuan karena ia sekaligus mempunyai alat kelamin laki-lakidan 
perempuan.29 
Menurut istilah fiqhiyah khuntsa adalah orang yang mempunyai alat kelamin 
laki-laki dan perempuan atau tidak mempunyai kedua-duanya sama sekali.30 
                                                             
27Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:Balai Pustaka, 1990), h. 74. 
28M. Ulul Azmi, Perkawinan Waria (Khuntsa) ditinjau menurut perspektif hukum Islam , 
Skripsi (Riau: Syariah dan Ilmu Hukum UIN Sultan Syarif Qasim, 2011), h. 63. 
29Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah (Bandung: Al-ma’arif, 1988), h. 285. 
30Fatchur Rohman, IlmuWaris (Bandung: Al-Ma’arif, 1971), h. 482. 
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Menurut Wahbah Az-Zuhaili Khuntsa adalah orang yang berkumpul pada 
dirinya dua alat kelamin, kelamin laki-laki dan kelamin perempuan, atau orang tidak 
di dapati pada dirinya alat kelamin laki-laki dan perempuan sama sekali.31 
Menurut M. Ali Hasan dalam bukunya Hukum Waris Dalam Islam beliau 
mengatakan khuntsa ialah orang yang mempunyai dua kelamin, atau tidak 
mempunyai ke dua alat tersebut. Hanya ada satu lubang yang tidak serupa dengan alat 
itu.32 
Yang dimaksud Khuntsa secara terminologi menurut Muhammad makluf ialah 
orang yang memiliki alat kelamin laki-laki dan perempuan sekaligus, atau tidak 
memiliki alat kelamin sama sekali.33 
Menurut bahasa Ibnu Manzhur dalam kamus Lisan al-Arab mengatakan 
bahwa khuntsa adalah orang yang memilki sekaligus apa yang dimiliki oleh laki-laki 
dan perempuan. Beliau juga mengatakan khuntsa adalah orang yang tidak murni 
(sempurna) sebagai laki-laki atau perempuan.34 
Menurut Masyfuk Zuhdi (ahli Fiqih Indonesia) orang yang lahir dengan alat 
kelamin tidak normal bisa mengalami kelainan psikis dan sosial, sehingga biasanya 
tersisih dari kehidupan masyarakat normal serta mencari jalan sendiri, seperti 
melacurkan diri, menjadi wanita atau melakukan homoseksual, padahal perbuatan 
tersebut sangat dikutuk oleh Islam.35 
                                                             
31Wahbah Az-Zuhaili, al-Fiqhu al-Islam wa Adillatuhu (Cet. X; Damaskus: Dar al-Fikr, 
2006), h. 7899. 
32Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah, h. 313. 
33Muhammad Makluf, Fiqih Mawaris (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada,1998), h.141. 
34Ibnu Manzhur, Lisan Al-Arab, (Al-Qahirah: Dar Al-Ma’arif, t. th), h. 1272 
35Masjfuk Zuhdi, Op,Masail Fiqhiyah, (Cet. 3; Jakarta:PT Toko Gunung Agung, 1997),h 56. 
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Hasanain Muhammad Makhluf (ahli Fiqih Mesir), operasi kelamin yang 
bersifat tashih atau takmil (perbaikan atau penyempurnaan) diperbolehkan secara 
hukum bahkan dianjurkan jika kelamin seseorang tidak memiliki lubang yang 
berfungsi untuk pembuangan air seni, baik penis maupun vagina. Maka operasi untuk 
memperbaiki atau menyempurnakannya menjadi kelamin yang normal hukumnya 
boleh, malah dianjurkan untuk dilakukan karena kelainan seperti ini merupakan suatu 
penyakit yang harus diobati.36 
Seperti firman Allah sebagai berikut QS.Al-Baqarah/2: 2. 
 
 َنيِقَّتُمۡلِ ل ى ّٗدُه َِۛهِيف ََۛبۡيَر َلا ُب  َتِكۡلٱ َكِل  َذ 
Terjemahnya: 
Kitab (al-Quran) Ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang 
bertaqwa.37 
Dikalangan fuqaha “waria” yang dalam istilah fiqih disebut khuntsa, 
dirumuskan sebagai orang yang mempunyai organ kelamin ganda yang berbeda yaitu 
organ kelamin pria dan wanita atau tidak mempunyai sama sekali (tidak jelas 
identitas jenis kelaminya).  
Mursal dalam kamus Ilmu Jiwa dan Pendidikan mengatakan, banciyaitu orang 
yang mempunyai dua macam jenis kelamin hinggai mempunyai sikap rangkap antara 
laki-laki dan perempuan secara jasmaniah dan rohaniah.38 Berdasarkan pengertian 
                                                             
36http://leeinhae93.blogspot.co.id/2012/08/mengungkap-permasalahan-waria-dan.html, (13 
Mei 2017). 
37Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya (Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka 
Mandiri, 2015). h. 4. 
38Mursal et al, Kamus Ilmu Jiwa dan Pendidikan, (Bandung:Al Ma‟rif, 1977), h. 55. 
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khuntsa atau waria dapat diambil kesimpulan bahwa waria atau khuntsa adalah 
manusia yang tidak sempurna kejadianya. 
Berdasarkan pengertian ini maka khuntsa sama dengan banci atau waria, 
karena Mursal dalam Kamus Ilmu Jiwa dan Pendidikan mengatakan, banci yaitu 
orang yang mempunyai dua macam jenis kelamin hingga mempunyai sikap rangkap 
antara laki-laki dan perempuan secara jasmaniah dan rohaniah. 
Sehubungan dengan ini pula dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia oleh 
Departeman Pendidikan dan Kebudayaan menyebutkan sebagai berikut:39 
a. Banci adalah manusia yang bersifat laki-laki dan perempuan (tidak laki-laki dan 
perempuan). 
b. Banci adalah laki-laki yang bertingkah laku dan berpakaian seperti perempuan 
dan sebaliknya, wadam, waria. 
Berdasarkan pengertian khuntsa (banci) menurut bahasa dan istilah, 
makadapat diambil kesimpulan bahwa khuntsa adalah manusia yang tidak sempurna 
kejadianya baik secara fisik maupun psikis. 
Khuntsa ada dua macam, yaitu: khuntsa “ghairul al- Musykil” (tidak sulit) 
dan khuntsa “al-musykil” (sulit). 
1) al-Khuntsa ghairul al-Musykil, yaitu orang/khuntsa yang jelas tanda-
tandakelelakiannya atau tanda-tanda keperempuanannya. Tanda-tanda inibisa 
dilihat secara fisik, mana yang lebih dominan. Untuk yang belumbaligh, 
biasanya dilihat dari saluran mana dia kencing. Jika air kencing keluar dari 
kemaluan laki-laki, maka dia dihukumi sebagai laki-laki. Dan jika keluar dari 
                                                             
39Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
(Jakarta: Balai Pustaka, 1988), h. 74. 
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kelamin perempuan, maka dihukumi sebagai perempuan.Sedangkan setelah 
baligh, jika dia mimpi junub, (maaf) penisnya lebih menonjol dari 
sebelumnya, suaranya lantang, menyukai tantangan, keluar jenggot atau 
kumis, dan sebagainya maka dia dihukumi sebagai laki-laki. Adapun jika dia 
mengalami menstruasi, payudaranya membesar, suaranya lembut, menyukai 
permainan atau aktifitas yang cenderung disukai wanita, suka berdandan, dan 
sebagainya maka dia dihukumi sebagai perempuan. 
2) Khuntsa al-Musykil, yaitu orang/khuntsa yang mempunyai tanda-tanda 
maskulinitas dan feminitas dalam dirinya, misalnya; dia buang air kecil dari 
saluran kencing perempuan dan laki-laki secara bersamaan, atau tumbuh 
jenggot dan payudara dalam satu waktu sehingga tidak diketahui apakah dia 
laki-laki atau perempuan. Dan, sejatinya yang dimaksud dengan kata al-
Khuntsa dalam kitab-kitab fiqih adalah khuntsa ini, yakni khuntsa al-Musykil. 
Namun demikian, jika seorang khuntsa musykil mengaku sebagai laki-laki, 
maka dia dihukumi sebagai laki-laki. Dan jika dia mengaku sebagai 
perempuan, maka dia dihukumi sebagai seorang perempuan. 
5. Perbedaan Hermafrodit Waria dan Transgender 
Hermafrodit waria adalah adalah individu yang memiliki dua alat/organ 
kelamin yaitu jantan dan betina, berfungsi penuh. Hermafrodit bukan mitologi, dan 
bukan hanya terjadi dalam dunia hewan dan tumbuhan, tetapi juga terjadi pada 
manusia. 
Transgender merupakan kelainan psikologis pada penderita dimana penderita 
merasakan benturan antara perasaan dan kenyataan tubuhnya, penderita transgender 
merasakan tekanan batin yang cukup kuat sehingga beranggapan bahwa dirinya tidak 
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diciptakan pada tubuh yang tepat, misalkan penderita laki-laki beranggapan bahwa 
tubuhnya adalah seorang laki-laki namun jiwa yang berada didalam tubuhnya adalah 
seorang perempuan sehingga tingkah laku yang dia contohkan setiap hari lebih ke 
arah tingkah laku perempuan pada umumnya, begitupun sebaliknya yang terjadi 
terhadap perempuan. 
Ada dua faktor yang menyebabkan seseorang menjadi pelaku transgender, 
yaitu: 
a. Faktor bawaan 
Yang dimaksud dengan faktor bawaan dalam pembentukan transgender ini 
adalah adanya peran genetik berupa susunan kromosom, ketidakseimbangan hormon, 
struktur otak, serta peluang terjadinya kelainan pada syaraf otak. Susunan kromosom 
XXY misalnya, berpotensi menjadikan seseorang untuk memiliki kedua hormon 
testosteron dan estrogen. 
Dalam perkembangannya, kadar hormon dominan itulah yang akan menuntun 
seseorang untuk menjadi transgender atau tetap bertahan sesuai dengan bentuk 
biologis tubuh yang dimiliki. 
b. Faktor lingkungan 
Selain memiliki faktor genetis, faktor lingkungan juga dipercaya memberikan 
kontribusi paling besar pada sifat yang berkembang pada diri seorang laki-laki 
maupun perempuan. Sebagai contoh, adanya pengalaman trauma seksual pada masa 
anak-anak bisa memicu seseorang untuk menjadi transgender. Selain itu, seringnya 
bergaul dengan lingkungan yang diliputi satu jenis gender saja juga berpotensi 
menjadikan orang tersebut hanya memiliki satu wacana gender. Keadaan inilah yang 
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bisa jadi mendorongnya untuk menjadi transgender lantaran merasa akrab dan dekat 
dengan dunia yang selama ini dikenalnya.40 
 
B. Dampak yang ditimbulkan Hermafrodit Waria 
Fenomena kaum hermafrodit waria merupakan sebuah paparan realitas yang 
tidak dapat disangkal eksistensinya dikalangan masyarakat. Dan selama ini, 
hermafrodit waria hidup dalam subordinasi yang tidak jarang menimbulkan pesakitan 
baik secara psikis mau pun fisik. 
Kebanyakan masyarakat hanya melihat mereka sebelah mata dan dengan 
mudahnya melakukan penghakiman dan penghukuman yang dapat dikatakan kurang 
manusiawi kepada mereka. Mereka distereotip dan dilabeli sebagai kaum marginal 
yang menyimpang dan menyalahi norma-norma yang ada. 
Dalam diskursus tentang waria, disana kita dapat mengidentifikasi beberapa 
persoalan dasar yang melingkupi waria seperti permasalahan genetik (biologis), 
psikologis dan juga sosial. Hal ini tentu saja tidak dapat hanya diputuskan secara 
simple dan hanya sedikit pertimbangan yang terkadang sangat subjektif dan 
tendensius. Bagaimana kemudian dituntut untuk bergerak bersama mencari solusi 
terbaik dalam kasus yang memegang sangat dilematis ini. 
Adapun dampak yang ditimbulkan dari hermafrodit waria yaitu: 
1. Dampak Kesehatan 
Penderita hermafrodit waria merupakan suatu kelainan dimana penderita ciri-
ciri genetik, anatomi atau fisiologi meragukan antara pria dan wanita. Penderita 
hermafrodit waria sering disertai dengan hipospadia yaitu kelainan yang terjadi pada 
                                                             
40http://www.duniaberbicara.com/informasi-umum/sebenarnya-apa-sih-pengertian-
transgender-itu.html,(14 Mei 2017) 
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saluran kencing bagian bawah dibagian  penis. Saluran kencing pada hipospadia 
terlalu pendek sehingga muaranya tidak mencapai ujung penis melainkan bocor di 
bagian tengah penis atau diantara kedua kantong buah sakar (scrotum).  
Pada keadaan berat, lubang lebar terletak didaerah perienal menyebabkan 
sokrotum terbelah dan memberikan gambaran seperti lubang vagina terutama pada 
bayi yang baru lahir. Apabila kelainan ini disertai tidak turunnya testis kedalam 
sokrotum kedalam, maka dapat menimbulkan kesulitan dalam menentukan jenis 
kelamin bayi.41 
Penyebab dari hermafrodit waria adalah karena terjadinya gangguan 
pertumbuhan alat kelamin ketika masih didalam rahim ibu. Pada bayi yang secara 
genetika berkelamin perempuan, ketika dalam pertumbuhannya mendapat banyak 
hormon laki-laki sehingga pertumbuhan alat kelamin menjadi melenceng. Begitupula 
dengan bayi yang secara genetika adalah laki-laki, bila ketika sedang dalam 
pertumbuhan alat kelamin mendapat banyak hormon perempuan maka pertumbuhan 
alat kelamin laki-lakinya menjadi tidak sempurna atau melenceng ke alat kelamin 
laki-laki.42 
Bagian terkecil dalam tubuh adalah sel, didalam sel terdapat inti sel yang 
mengandung kromosom yang berjumlah 26. Laki-laki dan wanita normal mempunyai 
jumlah kromosom yang sama, hanya penulisan simbolnya tidak sama yaitu 46, XY 
untuk laki-laki dan 46 XX untuk wanita. Simbol ini artinya laki-laki dan perempuan 
mempunyai jumlah kromosom 46 dan 44 kromosom bukan penanda kelamin 
(autosom) dan 2 kromosom seks (penanda kelamin) yaitu 1 kromosom X dan Y pada 
                                                             
 41http://fakultas-kedokteran-undip.blogspot.co.id/2012/12/kelamin-ganda-penyakit-atau.html, 
(30 April 2017). 
 42http://www.klinik-umiyah.com, (30 April 2017). 
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laki-laki dan sepasang kromosom X pada wanita. Didalam kromosom terdapan DNA 
yang merupakan bahan keturunan yang akan memberikan informasi genetik dalam 
betuk molekul DNA yang disebut gen. Didalam kromosom seks terdapat gen-gen 
berfungsi memproduksi protein enzim atau hormon yang sesuai dengan jenis 
kelaminnya. Bila gen-gen ini mengalami perubahan (mutasi) maka produksi protein 
akan mengalami penyimpangan. 
Ada beberapa karakteristik kelamin ganda yang di tentukan oleh kromoson 
penderita seperti yang dikutip dari Mayolinic, Minggu (4/4/2010) 
Kasus pada wanita terjadi dengan 2 kromosom X adalah maskulinisasi yang 
ditandai oleh: 
a. Klitoris membesar, menyerupai pensil kecil 
b. Saluran kencing tampak baik diatas maupun dibawah klitoris 
c. Labia menutup, kadang-kadang membentuk lipatan menyerupai skrotum 
d. Terbentuk benjolan mirip terstis di labia yang menutup 
Kasus pada pria dengan kromosom XY, yang terjadi ditandai: 
1) Saluran kencing dan sperma tidak sepenuhnya memanjang hingga ujung penis 
(hipospadia). 
2) Penis sangat kecil dengan ujung saluran kencing lebih dekat ke skrotum. 
3) Tidak adanya satu atau dua tetis di skrotum.43 
Penderita hermafrodit waria atau kelamin ganda bisa diidentifikasi menjadi 
beberapa jenis: 
                                                             
43http://m,detik.com/health/read/2010/04/04/161500/1331597/763/kenapa-terjadi-kasus-
kelamin-ganda (02 Mei 2017) 
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a) kelamin ganda karena memiliki ovarium dan testis dengan alat kelamin eksternal 
yang tdk jelas apakah laki-laki atau perempuan. 
b) Berkelamin ganda karena memiliki ovarium dan bentuk alat kelamin eksternal 
yang mirip penis, berkelamin ganda karena memiliki alat kelamin wanita 
eksternal (termasuk vulva) dan testis tidak turun ke sokrotum jadi kantong 
pelirnya tidak terisi testis. 
Namun karena adanya suatu kelainan, maka bisa dikatakan 
bahwa interseksualitas dan hermafrodit waria terjadi karena adanya, gangguan dalam 
pertumbuhan jenis kelamin, misalnya: 
(1) lemahnya rangsang pembentukan jenis kelamin (faktor genetik). 
(2) perubahan reaksi organ-organ terhadap rangsang pembentukan jenis kelamin. 
(3) perubahan-perubahan dalam keadaan biologik sekelilingnya. 
Hal-hal ini dapat mengakibatkan differensiasi yang tidak sempurna dari 
tingkat yang ringan hingga yang berat. Misalnya apabila rangsang maskulinisasi 
lemah, elemen-elemen dalam cortex gonada yang membentuk tali-tali benih Pfluger 
tidak terhambat, sehingga kita menjumpai jaringan ovarium berdampingan dengan 
jaringan testis. Saluran-saluran Muller juga tidak terhambat seluruhnya, sehingga 
sempat membentuk tuba Fallopii, uterus dan vagina, sekalipun rudimenter. 
Differensiasi di sekitar sinus urogenitalis tidak sempurna pula, sehingga 
pembentukangenitalia externa terganggu. Misalnya terbentuk penis rudimenter 
dengan hypospadia dan scrotum bifidum. Mungkin terdapat pula sifat-sifat 
kewanitaan yang lain seperti pertumbuhan payudara, suara tinggi, dsb.Ternyata pada 
manusia jenis kelamin laki-laki memiliki derajat evolusi yang lebih tinggi dan 
bersifat dominan terhadap jenis perempuan. Apabila dilakukan kastrasi pada seorang 
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laki-laki, akan terjadi feminismus. Akan tetapi kastrasi pada seorang perempuan tidak 
menghasilkan virilismus, melainkan infantilismus. 
 
Ditinjau dari sebab-sebabnya dapat kita bedakan : 
  
(a) Interseksualitas konstitusionil 
lnterseksualitas konstitusionil biasanya terjadi pada tingkatan yang muda 
sekali:tahapan genetik dan organisasi, dan disebabkan karena gangguan pada 
rangsang penentuan jenis kelamin oleh khromosom Y atau X gangguan pada 
tahapan organisasi (perkembangan saluran-saluran kelamin) gangguan reaksi 
sel-sel dan jaringan mudigah terhadap rangsang penentuan jenis kelamin dan 
organisasi. Biasanya disertai kelainan-kelainan di luar bidang genital dan 
sukar diobati secara hormonal. 
(b) Interseksualitas endokrin.  
Interseksualitas endokrin terjadi pada tingkatan yang agak lebih lanjut, pada 
tahapan endokrin (perkembangan genitalia externa). Disebabkan karena 
lemahnya rangsang endokrin reaksi abnormal sel-sel dan jaringan jaringan 
tubuh terhadap rangsang endo-krin Kelainan ini memberikan respons yang 
lebih baik terhadap pengobatan hormonal. 
2. Dampak Psikologis 
Menurut asal katanya, psikologi berasal dari bahasa yunani kuno “Psyche 
yang berarti jiwa dan logia yang artinya ilmu, sehingga secara etimologis, psikologi 
dapat diartikan dengan ilmu yang mempelajari tentang jiwa. 
Seseorang yang memiliki kelamin ganda tentu sangat merasakan kekurangan 
yang ada pada dirinya, kekurangan tersebut merupakan salah satu kendala untuk bisa 
memiliki kepercayaan diri. Kelamin ganda selalu digambarkan sebagai manusia yang 
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mempunyai kebiasaan wanita dengan pertumbuhan payudara yang normal tetapi 
mempunyai alat kelamin pria yang normal. Sedangkan kepercayaan diri adalah 
penilaian yang efektif tetap tentang diri sendiri, mengenai kemampuan, bakat, 
kepemimpinan, inisiatif dan sifat-sifat lain, serta kondisi-kondisi yang mewarnai 
perasaan manusia.44 
Ahli psikologi Jean Piaget (1896-1980) mengemukakan tahap-tahap kognitif 
dalam perkembangan pemikiran anak. Tahap-tahap perkembangan kognitif ini akan 
selalu dilalui oleh semua manusia yang normal, yang berkembang menuju 
kematangan kemampuan berpikir. Perkembangan bermula dari tahap yang paling 
kongkret dan sederhana menuju tahap yang paling abstrak dan kompleks. 
Jean Piaget membagi perkembangan kecerdasan anak menjadi 4 tahap, yaitu : 
a. motor sesorik (awal kelahiran 18 bulan); 
b. tahap berpikir pra-operasional (18 bulan-7 tahun); 
c. tahap operasi kongkrit (7 tahun-11 tahun) 
d. tahap operasi formal (11 tahun-keatas).45 
Sedangkan Kohlberg, menyatakan bahwa tahap perkembangan moral seorang 
anak bersifat paralel dengan keempat tahap perkembangan kognitifnya.  
Dalam hermafrodit waria, teori perkembangan kognitif juga berpengaruh dalam 
pembentukan perilaku tersebut. Misalnya, apabila pada waktu kecil seorang anak 
tidak mendapatkan pendidikan moral yang baik, maka anak akan kurang dapat 
memahami nilai-nilai moral yang berlaku. Anak menjadi kurang pandai dalam 
                                                             
44http://library.gunadarma.ac.id/repository/view/319556/kepercayaan-diri-individu-dewasa-
yang-memiliki-jenis-kelamin-ganda.html/ (13 Mei 2017) 
45Iin Dwi Hartinadi, “Mengungkap Permasalahan Waria dan Operasi Kelamin Menurut Sudut 
Pandang Islam”, Republika, 15 Mei 2011. 
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memilih memahami baik buruknya suatu perbuatan atau kejadian,sehingga anak akan 
mengaggap bahwa perilaku hermafrodit waria adalah perbuatan yang lazim. 
Sigmund Freud,46 memandang proses sosialisasi berdasarkan  kepada tahap-
tahap psikoseksual dan dinamika kepribadian. Sigmund Freud meyakini bahwa 
sosialisasi individu akan melewati periode-periode psikoseksual, yaitu mulai masa 
anak sampai masa dewasa. 
Secara khusus, Sigmund Freud memiliki pandangan bahwa pengalaman pada 
masa anak awal memiliki arti yang sangat penting bagi perkembangan kedewasaan 
individu di masa mendatang. 
Freud membagi menjadi 5 tahap perkembangan yaitu;  masa oral, anal, falik, 
laten dan genital. Berkembangnya perilaku hermafrodit waria dapat disebabkan 
karena kurangnya peran orangtua dalam memberikan pengertian kepada anak, ketika 
anak dalam tahap falik, yaitu usia 3 tahun sampai 5 tahun. Pada tahap ini, sumber 
kenikmatan seorang anak adalah pada organ-organ seksualnya. Menurut Freud, 
seorang anak yang tidak dapat melewati tahap ini secara baik akan mengalami 
gangguan dalam pembentukan identitas gendernya. Jadi, apabila pada tahap ini si 
anak tidak dapat memahami identitas gendernya dengan baik, maka si anak akan 
merasa bingung dengan fungsi gendernya. 
Selain itu, kurangnya pengertian orang tua pada periode perkembangan akhir, 
yaitu tahap genital (usia 11 tahun ke atas), juga dapat berpengaruh terhadap 
tumbuhnya perilaku hermafrodit waria. Pada tahap ini, sumber kenikmatan individu 
adalah pada hal-hal yang berhubungan dengan relasi sosial dengan lawan jenis. 
                                                             
46Iin Dwi Hartinadi, “Mengungkap Permasalahan Waria dan Operasi Kelamin Menurut Sudut 
Pandang Islam”, Republika, 15 Mei 2011. 
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Apabila individu tidak mendapat pengertian tentang siapa lawan jenisnya yang 
sebenarnya, maka individu tersebut akan menjadi bingung, apakah seharusnya 
perempuan memiliki reaksi kenikmatan terhadap laki-laki, atau  juga sebaliknya. 
Jadi peran orangtua dan faktor sosialisasi dalam lingkungan sangatlah penting 
dalam mempengaruhi perkembangan seorang anak. 
Sebagaimana hadis Rasulullah Saw : 
 
 ْيَُره ِيَبأ ْنَع ِنَمْح َّرلا ِدْبَع ِنْب َةَمَلَس ِيَبأ ْنَع ِ  يِرْه ُّزلا ْنَع ٍْبئِذ ِيَبأ ُنْبا َاَنثَّدَح َُمدآ َاَنثَّدَح َيِضَر َةَر
 َق ُهْنَع ُ َّاللَّ َأ ِهِنَاد ِ  وَهُي ُهاَوََبَأف ِةَرْطِفْلا َىلَع ُدَلُوي ٍدُولْوَم ُُّلك َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص ُّيِبَّنلا َلَاق َلا ِهِناَر ِ صَُني ْو
                                              ءاَعْدَج اَهِيف ىََرت ْلَه َةَميِهَبْلا َُجتُْنت ِةَميِهَبْلا َِلثَمَك ِهِناَس ِ جَُمي َْوأ 
 
Artinya: 
Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci (fitrah), maka kedua orang   
tuanyalah yang menjadikan dia beragama Yahudi, Nashrani, dan Majusi.47 
Maksudnya disini adalah kedua orangtua sebagai penentu akan menjadi 
seperti apa anaknya kelak. Mengingat betapa pentingnya fungsi dari sosialisasi dan 
peran orangtua dalam perkembangan anak.48 
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa penderita hermafrodit waria akan 
merasakan yang namanya keguncangan jiwadisebabkan jika ia akan menginjak usia 
dewasa ia akan kebingunan akan alat kelamin yang ia miliki, dia akan kebingunan 
akan berteman dengan siapa. Hal ini akan mempengaruhi psikologi sang anak, 
                                                             
47Lidwa Pustaka, Ensiklopedia Hadis kitab 9 imam, [CD ROM], Shohih Bukhari hadis no. 
1296 
48http://leeinhae93.blogspot.co.id/2012/08/mengungkap-permasalahan-waria-dan.html, (13 
Mei 2017) 
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dimana akan berpikiran dengan hal yang tak terduga, maka hal yang sangat di 
butuhkan oleh sang anak adalah peran dari orangtua. 
 
C. Cara Menangani Hermafrodit dan dasar Hukumnya 
1. Penanganan Hermafrodit Waria 
Dalam  menghadapi kasus-kasus demikian, peran tenaga medis yang 
menolong persalinan sangat penting untuk dapat melakukan penatalaksanaan yang 
benar terhadap penderita interseks, karena dampak sosial psikologis yang dialami 
baik oleh penderita mau pun keluarganya relatif lebih berat dibandingkan dengan 
cacat anggota tubuhnya. 
Apabila seorang bayi dilahirkan dengan genitalia externa yang ambivalen, 
sebaiknya segera dilakukan pemeriksaan kromosom dan khromatin sex padanya 
untuk memperoleh pegangan mengenai jenis kelaminnya yang sebenarnya. Di 
samping itu perlu dilakukan pemeriksaan secara menyeluruh oleh ahli-ahli lain,dan 
dipertimbangkan kemungkinan-kemungkinan mengenai penentuan jenis kelaminnya 
yang akhir.Pemeriksaan dan pengobatan sedini-dininya ini penting untuk 
menghindari kesulitan-kesulitan psikologi dan sosial yang akan timbul apabila 
individu tersebut dibiarkan tumbuh antara dua alam (laki-laki dan perempuan) yang 
berlainan sifatnya. 
 Khususnya pada pseudoherma froditismus perempuan karena sindroma 
adrenogenitalis, pembedahan sedini-dininya harus disertai pula pengobatan dengan 
cortisone. Penderita tersebut hendaknya diperiksa kembali setelah mencapai 
pubertas.Kerja sama yang erat antara ahli-ahli genetika, anatomi, patologi, pediatri, 
psikologi, bedah dan kebidanan dapat memberikan pertolongan yang sebaik-baiknya 
kepada penderita-penderita interseksualitas dan hermafroditismus ini. 
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Tindakan operasi harus dilakukan dengan pertimbangan yang sangat hati-hati 
atau bahkan penundaan sampai anak mencapai usia dewasa. Penentuan jenis kelamin 
dan tindakan operasi koreksi tidak hanya ditentukan secara sepihak oleh orang tua 
saja.  Untuk menghindari masalah medikolegal maka perlunya penyusunan standar 
baku nasional untuk penanganan kelamin ganda yang diatur oleh Departemen 
Kesehatan.49 
Penanganan terhadap penderita hermafrodit waria dapat ditangani dengan 
melakukan tindakan medis atau operasi. Misalnya dengan memindahkan testis yang 
tidak turun kedalam skrotum, memisahkan vulva yang menyatu, atau mengecilkan 
klitoris. Operasi dilaksanakan tentunya setelah ditentukan pemeriksaan terhadap si 
anak terlebih dahulu. Adapun pemeriksaan terlebih dahulu yang dilakukan oleh tim 
dokter yaitu melakukan penentuan kromosom apakah kromosomnya lebih menonjol 
laki-laki atau perempuan. Setelah dilakukan penentuan kromosom, orang tua bisa 
memutuskan memiliki anak perempuan atau lelaki, tentunya setelah berdiskusi 
panjang dengan tim dokter dan melihat hasil tes.50 
 
2. Dasar Hukum Hermafrodit Waria 
Jenis kelamin merupakan ketetapan atau kodrat yang telah diberikan oleh 
Tuhan kepada manusia yang sesuai dengan fungsinya masing-masing. Dalam konsep 
Islam ketetapan ini tidak dapat diubah dengan begitu saja, tanpa dilandasi oleh 
alasan-alasan yang dibolehkan menurut pandangan para ulama dan al-Quran. 
Pada dasarnya Allah Swt. telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 
sebaik-baiknya, sebagaimana firman Allah swt. dalam QS At-Tin/95: 4. 
                                                             
49http://firyantieyantie.blogspot.co.id/2011/04/makalah-hemafroditismus.html, (12 Mei 2017) 
50http://www.alodokter.com/mengenal-kelamin-ganda-lebih-dekat, (30 April 2017). 
35 
 
 
 
 
 ٖميِوَۡقت ِنَسَۡحأ َِٰٓيف َن  َسن ِۡلۡٱ َانَۡقلَخ ۡدََقل 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya.51 
Manusia yang lahir dalam keadaan normal jenis kelaminnya sebagai pria atau 
wanita karena mempunyai alat kelamin satu berupa zakar (penis) atau farj (vagina) 
yang normal karena sesuai dengan organ kelamin dalam, tidak di perkenankan oleh 
hukum Islam melakukan operasi ganti kelamin.52 Hal ini karena itu akan mengingkari 
sunnatullah kepada hambanya-Nya tersebut. 
Ada pun dalil-dalil syar’i yang mengharamkan operasi ganti kelamin bagi 
orang yang lahir normal jenis kelaminnya antara lain QS. Al-Hujurat/49: 13. 
 
 َٰٓ  َي  َنَۡلعَجَو  َىثُنأَو ٖرََكذ ن ِ م مُك  َنَۡقلَخ اَّنِإ ُساَّنلٱ اَهَُّيأ ۡمُك  ّٗبُوعُش َِلئَٰٓ َابَقَو ا َرَۡكأ َّنِإ 
ْۡۚا َُٰٓوفَراََعتِل  ۡۚۡم ُك  َىقَۡتأ ِ َّللَّٱ َدنِع ۡمُكَم
 ٞرِيبَخ ٌميِلَع َ َّللَّٱ َّنِإ 
Terjemahnya: 
Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa – bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.53 
 
                                                             
51Kementerian Agama RI.,Al-Qur’an dan Terjemahnya(Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka 
Mandiri, 2015). h. 591. 
52Kutbuddin Aibak, Kajian Fiqh Kontemporer (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 135. 
53Kementerian Agama RI.Al-Qur’an dan Terjemahnya (Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka 
Mandiri, 2015). h. 517. 
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Ayat ini menganjurkan kita untuk memandang bahwa kedudukan manusia 
sama di hadapan Allah, dan yang menyebabkan tinggi rendahnya kedudukan manusia 
itu bukanlah karena perbedaan jenis kelamin, ras, bahasa, jabatan, dan sebagainya 
melainkan karena ketaqwaannya kepada Allah, karena itu jenis kelamin yang normal 
yang diberikan kepada seseorang harus di syukuri dengan jalan menerima kodratnya 
dan menjalankan semua kewajibannya sebagai makhluk terhadap sang khalik sesuai 
dengan kodratnya tanpa merubah jenis kelaminnya. 
Dalam QS An-Nisa/4:  1. menjelaskan : 
 
  َو ٖسۡفَّن ن ِ م مُكََقلَخ يِذَّلٱ ُمُكَّبَر ْاُوقَّتٱ ُساَّنلٱ اَهَُّيأَٰٓ  َي َدِح َخَو ٖة اَهۡنِم ََقل َز َجِر اَمُهۡنِم ََّثبَو اَهَجۡو ا ّٗرِيثَك ّٗلاا
 ُقَّتٱَو ۡۚ ّٗءَٰٓاَسِنَو َۡۚماَحَۡرۡلۡٱَو ِۦهِب َنُولَءَٰٓ اََست يِذَّلٱ َ َّللَّٱ ْاو َّنِإ  َ َّللَّٱ  َلَع َناَك  ا ّٗبِيقَر ۡمُكۡي 
 
Terjemahnya: 
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang Telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan 
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki 
dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain dan 
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
Mengawasi kamu.54 
 
Penjelasan QS An-Nisa ayat pertama tersebut memberikan makna bahwa 
dalam penciptaannya, Allah menciptakan laki-laki dan perempuan dan tidak ada jenis 
kelamin ketiga (waria).  
Keberadaan operasi kelamin dewasa ini memberi implikasi positif terhadap 
orang-orang yang terlahir dengan alat kelamin yang terlahir dengan alat kelamin yang 
mengalami kelainan, seperti laki-laki atau perempuan yang mempunyai kelamin yang 
                                                             
54Kementerian Agama RI.,Al-Qur’an dan Terjemahnya (Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka 
Mandiri, 2015). h.77. 
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tidak sempurna atau kelamin ganda atau dilakukan oleh laki-laki atau perempuan 
dengan organ kelamin yang sempurna tetapi mempunyai bentuk fisik yang mirip laki-
laki atau perempuan dan jenis inilah yang sering disalahgunakan untuk melakukan 
operasi perubahan alat kelamin dari laki-laki keperempuan atau sebaliknya. 
Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS Al-Hajj/22: 5. 
 
 َلَخ اَِّنَإف ِثۡعَبۡلٱ َن ِ م ٖبۡيَر ِيف ُۡمتُنك نِإ ُساَّنلٱ اَهَُّيأَٰٓ  َي  َنۡق ِ م مُك َُّمث ٖباَُرت ن َلَع ۡنِم َُّمث ٖةَفۡطُّن نِم  نِم َُّمث ٖةَق
 ُكَل َنِ َيُبنِ ل ٖةَقَّلَخُم ِرۡيَغَو ٖةَقَّلَخ ُّم ٖةَغۡض ُّم ُّرُِقنَو ۡۚۡم  ِيفٱ َحَۡرۡلۡ َٰٓاَشَن اَم ِما ُث ى ّٗ مَس ُّم ٖلََجأ َٰٓ  َىِلإ ُء ّٗلاۡفِط ۡمُكُجِرُۡخن َّم
 ن َّم مُكنِمَو  ىَّفََوُتي ن َّم مُكنِمَو ۡۖۡمُكَّدَُشأ ْا َُٰٓوُغلَۡبتِل َُّمث ُي ُّدَر َٰٓ  َىِلإ  ۡلٱ َِلذَۡرأ   نِم َمَلۡعَي َلاۡيَكِل ِرُُمع َۡيش ٖمۡلِع ِدۡعَب 
ّٗ ۡۚا
 َو ََّزتۡهٱ َءَٰٓ اَمۡلٱ اَهَۡيلَع اَنۡلَزَنأ ََٰٓاِذَإف َّٗةدِماَه َضَۡرۡلۡٱ ىََرت ۡت َو ۡتَبَر  َۡتَتب  َنأَو ِم ٖجيِهَب  ِجۡوَز ِ ُلك ن 
 
Terjemahnya: 
 “Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari kubur), 
maka (ketahuilah) sesungguhnya kami telah menjadikan kamu dari tanah, 
Kemudian dari setetes mani, Kemudian dari segumpal darah, Kemudian dari 
segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar 
kami jelaskan kepada kamu dan kami tetapkan dalam rahim, apa yang kami 
kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian kami keluarkan 
kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur- angsur) kamu sampailah 
kepada kedewasaan, dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan (adapula) di 
antara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya dia tidak 
mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunya telah diketahuinya. dan kamu 
lihat bumi Ini kering, kemudian apabila telah kami turunkan air di atasnya, 
hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh-
tumbuhan yang indah”.55 
Hermafroditwaria merupakan individu yang memiliki dua jenis kelamin 
(kelamin ganda), seseorang yang memiliki dua jenis kelamin ini harus ditentukan 
apakah ia berkelamin laki-laki atau berkelamin perempuan. Hal tersebut hanya dapat 
                                                             
 55Kementerian Agama RI.Al-Qur’an dan Terjemahnya(Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka 
Mandiri, 2015). h.332. 
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dilakukan dengan melakukan operasi tentunya setelah pihak yang berwenang (medis) 
melakukan pemeriksaan terlebih dahulu. Bentuk dan jenis operasi ini tidak menyalahi 
prinsip-prinsip agama karena bentuk dan jenis operasi ini termasuk kemaslahatan 
yang bersifat tahsiniyyat, hajiyyat bahkan daruriyyat. Operasi perbaikan dan 
pembuangan kelamin ganda merupakan alternatif terakhir dan mutlak dilakukan agar 
kemaslahatan orang tersebut tetap terjaga sebagai manusia normal yang 
membutuhkan status sosial dan penampilan yang sama dengan manusia 
kebanyakan.56 
Kemaslahatan ini bersifat primer (Al-Maslahah al-Dlaruriyah). Al-Maslahah 
al-Dlaruriyah  (kemaslahatan primer) ialah kemaslahatan memilihara urusan pokok 
yang keberadaannya bersifat mutlak dan tidak bisa di abaikan, akan melakukan 
keseimbangan dalam kehidupan keagamaan dan keduniaan manusia, mereka akan 
hilang keselarasan dan kebahagian di akhirat.57 
Dari pengertian-pengertian yang telah di jelaskan hermafrodit mempunyai 
suatu kelainan atau cacat, bawaan yang dialami seseorang sejak lahir, dan hermafrodit 
tersebut menimbulkan beberapa implikasi bagi individu tersebut, baik dari segi 
normatif ataupun dari segi psikis. 
Sedangkan di dalam al-Qur’an dan Hadist tidak di jelaskan tentang 
hermafrodit akan tetapi hukum Islam mengenal sebutan waria (Khuntsa). Dalam 
perkembangan selanjutnya hermafrodit mendapat perhatian dari peneliti, oleh karena 
untuk menjelaskannya diperlukan analisis filsafat yang mendalam tentang 
permasalahan tersebut 
                                                             
56Ahcmad Musyahid Idrus, Urgensi Filsafat Hukum Islam (Cet. 1;Alauddin Press, 2014),  h. 
220. 
57Dahlan Tamrin, Filsafat Hukum Islam  (UIN-Malang Press, 2007), h. 120. 
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BAB III 
STATUS HUKUM HERMAFRODIT WARIA 
 
A. Hukum Islam Terhadap Hermafrodit Waria 
Diantara sekian tanda kebesaran Allah adalah adanya sebagian dari hamba-
hambanya yang terlahir dalam keadaan tidak di ketahui jenis kelaminnya karena 
mereka terlahir dalam keadaan fisik khusus. Dan keadaan ini di dalam kitab fiqih 
disebut dengan istilah  khuntsa  atau dalam istilah modern dikenal dengan 
istilah interseks. Dan hendaknya harus dipahami bahwa berbeda antara  Khuntsa dan 
Mukhonats, berbeda pula dengan Luthi. Mukhonats adalah pria tulen yang bertingkah 
laku seperti wanita, adapun Luthi atau lebih dikenal sebagai homoseks adalah seorang 
pria yang ketertarikan seksualnya juga kepada sesama lelaki dan tidak tertarik kepada 
wanita. 
Fatwa sejenis datang dari MUI, diputuskan dalam MUNAS ke-2 MUI pada 1 
Juni 1980, ditandatangani oleh Hamka sebagai ketua dan Kafrawi sebagai sekretaris. 
Dalam fatwa tersebut ditetapkan:  
1. Merubah jenis kelamin laki-laki menjadi kelamin perempuan atau sebaliknya, 
hukumnya haram. Karena bertentangan dengan QS. An-Nisa: 119 dan QS. 
An-Nisa: 10. 
 
Firman Allah dalam QS An-Nisa/4: 119. 
 
 ِ َيُغَيَلف ۡمُهَّنَرُمََٰٓلَۡو ِم  َعَۡنۡلۡٱ َنَاذاَء َّنُكِ تَُبَيَلف ۡمُهَّنَرُمََٰٓلَۡو ۡمُهََّنِي نَُمَلَۡو ۡمُهَّنَّلُِضَلَۡو ِذِخََّتي نَمَو ِۡۚ َّللَّٱ َقۡلَخ َّنُر
ا ّٗنِيب ُّم ا ّٗناَرۡسُخ َرِسَخ َۡدَقف ِ َّللَّٱ ِنُود ن ِ م ا ّٗ يِلَو َن
 َطۡيَّشلٱ   
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Terjemahnya: 
Dan Aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan membangkitkan 
angan-angan kosong pada mereka dan menyuruh mereka (memotong telinga-
telinga binatang ternak), lalu mereka benar-benar memotongnya dan akan 
Aku suruh mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka 
meubahnya. barangsiapa yang menjadikan syaitan menjadi pelindung selain 
Allah, Maka Sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata.58 
Ketika menafsirkan ayat di atas, Ibnu Abbas, Anas, Ikrimah, dan Abu Sholeh 
bahwa yang dimaksud merubah ciptaan Allah adalah mengebiri, mencongkel mata, 
serta memotong telinga. Sedangkan Imam Qurtubi di dalam tafsirnya dengan menukil 
perkataan Qhadhi ‘Iyadh bahwa seseorang yang mempunyai jari-jari tangan lebih dari 
lima atau daging tambahan di dalam tubuhnya, maka tidak boleh dipotongnya, karena 
termasuk dalam katagori merubah ciptaan Allah, kecuali kalau jari-jari tangan atau 
daging tambahan tersebut terasa sakit, nyeri dan menyebabkannya menjadi menderita, 
maka dalam keadaan seperti ini, diperbolehkan untuk memotongnya. 
Perkataan Qadhi ‘Iyadh yang dinukil oleh Imam Qurtubi di atas menjelaskan 
dengan gamblang bahwa sesuatu tambahan dalam tubuh yang berupa daging atau 
yang lain dan menyebabkan sakit si penderita, maka diperbolehkan untuk 
menghilangkannya, dan hal ini dimasukkan dalam katagori berobat, yang kadang 
harus merubah ciptaan Allah swt. Karena sebenarnya yang dilarang dalam masalah 
ini adalah merubah ciptaan Allah tanpa ada alasan syar’i atau hanya karena ingin 
memperindah anggota tubuh saja. Tetapi jika bertujuan untuk mengobati, maka 
dibolehkan. 
Atas dasar keterangan di atas, maka operasi ganti kelamin yang dilakukan 
oleh orang yang mengidap penyakit transeksual pada jenis kedua ini, bisa dikatakan 
                                                             
58Kementerian Agama RI.,Al-Qur’an dan Terjemahnya (Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka 
Mandiri, 2015). h. 97. 
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bahwa organ tubuhnya secara fisik yang ada sekarang adalah organ tambahan, karena 
tidak sesuai dengan kejiwaan dan perasaannya, sehingga jika dirubah menjadi organ 
yang sama dengan kejiwaan dan perasaannya, maka termasuk dalam proses 
pengobatan dari rasa sakit yang dialaminya, dan memang tidak ditemukan obat selain 
operasi ganti kelamin.59 
 
Firman Allah dalam QS An-Nisa/4: 10. 
 ُكَۡأي اَمَِّنإ اًمُۡلظ  ىَم  َ َتيۡلٱ َل  َوَۡمأ َنُوُلكَۡأي َنيِذَّلٱ َّنِإ َنُول  ُب ِيف ّٗرَان ۡمِهِنُوط َنَۡولَۡصيَسَو ۡۖا 
 ا ّٗريِعَس 
Terjemahnya:  
Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, 
Sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk 
ke dalam api yang menyala-nyala (neraka).60 
2. Orang yang kelaminnya diganti kedudukan hukum jenis kelaminnya sama 
dengan jenis kelamin semula sebelum diubah.  
3. Seorang khuntsa (banci) yang kelaki-lakiannya lebih jelas boleh 
disempurnakan kelaki-lakiannya. Demikian pula sebaliknya, dan hukumnya 
menjadi positif.61 
Respon terhadap isu operasi ganti kelamin juga datang dari Dewan Hisbah 
PERSIS (Persatuan Islam) yang ditetapkan dalam sidangnya di Bandung, 14 April 
1990. Untuk tujuan memberikan pembekalan dan pemahaman yang baik tentang 
objek isu yang akan difatwakan, sebelumnya dilaksanakan ceramah ilmiah dari Prof. 
                                                             
59https://www.ahmadzain.com/read/karya-tulis/257/hukum-operasi-kelamin/, (3 Mei 2017) 
60Kementerian Agama RI.,Al-Qur’an dan Terjemahnya (Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka 
Mandiri, 2015). h. 78. 
61MUI, Himpunan Fatwa MUI Sejak 1975 (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2011), h. 605. 
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Dr. H. Djamhoer M.A.S, guru besar ilmu kedokteran, dan prasaran dari sudut 
pandang ajaran Islam disampaikan oleh KH. O. Syamsuddin. Setelah didiskusikan 
dan mendapat masukan dari peserta sidang, akhirnya diputuskan bahwa: 
a. Orang yang tergolong hermaproditbaik palsu atau tidak, wajib 
diperjelas/dipertegas jenis kelaminnya.  
b. Operasi transeksual dalam upaya mempertegas/memperjelas jenis kelamin 
sebagai alternatif pengobatan hukumnya boleh.  
c. Operasi yang sifatnya mengubah atau mengganti kelaminnya haram.62 
Dan telah disebutkan oleh para ulama, tentang keadaan seseorang yang 
dikatakan sebagai Khuntsa yaitu: 
1) Insan tersebut memiliki dua alat kelamin sekaligus penis dan vagina. 
2) Insan tersebut satu organ pembuangan, keluar darinya kencing dan kotoran 
dan dia tidak memiliki alat kelamin pria maupun wanita. 
3) Insan tersebut memiliki dubur terpisah, dan kencingnya keluar tidak dari penis 
maupun vagina, akan tetapi keluar merembes atau menetes seperti keringat 
yang banyak. 
4) Insan tersebut tidak punya dubur, penis atau vagina . maka setiap yang 
dimakan akan keluar dalam bentuk muntahan atau diserap tubuh. 
 Maka seorang insan dengan salah satu empat keadaan ini disebut 
sebagaikhuntsa, karena tidak adanya kejelasan tentang kelaminnya , apakah dia 
seorang pria atau wanita.Maka bagi insan tersebut atau bagi orang tuanya untuk 
mencari tahu tentang jenis kelamin dirinya atau jenis kelamin anaknya dengan 
                                                             
62Zuhroni, Respon Ulama Indonesia Terhadap Isu-isu Kedokteran dan Kesehatan 
Modern(Jakarta: Badan Litbang dan Diklat DEPAG RI, 2007),h. 294. 
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metode yang telah disebutkan oleh para ulama, yaitu dengan melihat ciri-ciri 
pembeda antara pria dan wanita. Dan tanda-tanda ini terbagi dua, tanda-tanda 
sebelum baligh dan sesudahnya. 
Maka apabila seorang bayi lahir dengan dua alat kelamin atau seorang anak 
tumbuh padanya alat kelamin kedua yang berlawanan jenis dari yang pertama maka 
dalam keadaan seperti ini dapat dilihat dari tempat keluarnya kencing (ini metode 
adalah bagi khuntsa yang memiliki dua alat kelamin). Dan ini adalah tanda yang 
paling jelas, apabila kencing keluar dari vagina saja maka dia adalah seorang wanita 
dan apabila hanya keluar dari penis saja maka dia adalah pria. Apabila kencing dapat 
keluar dari dua-duanya, maka dilihat mana yang lebih dahulu berfungsi, kemudian 
dihukumi  untuknya. Misalkan ketika lahir, yang berfungsi mengeluarkan kencing 
adalah vagina, kemudian beberapa waktu kemudian penisnya juga bisa mengeluarkan 
 kencing maka dia dihukumi sebagai wanita karena vaginanya yang lebih dahulu 
berfungsi dan begitu pula sebaliknya. 
Apabila keduanya dapat berfungsi mengeluarkan kencing dan waktu 
berfungsinya pun bersamaan, tidak ada yang lebih dahulu dari yang satunya, maka 
dalam hal ini ulama berbeda pendapat yaitu: 
a) Madzhab al-Malikiyah dan pendapat yang terakhir al-Hanabilah , dan salah satu 
pendapat dari al-Syafi’iyah mengatakan bahwa dilihat dari alat kelamin yang 
mana yang lebih banyak keluar air kencingnya, mereka mengatakan bahwa 
menghukumi dengan keadaan mayoritas sebagai hukum keseluruhan adalah 
termasuk dari pondasi syariah. 
b) Madzhab al-Hanafiyah, dan salah satu pendapat al-Syafi’iyah dan salah satu 
pendapat madzhab al-Hanabilah bahwa insan tersebut tetap dihukumi 
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sebagaikhuntsa karena tidak ada tanda-tanda yang menguatkan. Dan banyaknya 
air kencing yang keluar dari salah satu alat kelamin bukanlah tanda yang jelas 
bahwa itu adalah organ yang asal. 
Berdasarkan kedua pendapat diatas bahwa dia tetap dihukumi sebagi khuntsa, 
maka ditunggu sampai ketika baligh. Begitu juga khuntsa yang secara lahiriah tidak 
memiliki dua alat kelamin sebagaimana dalam keadaan yang telah disebutkan 
sebelumnya, maka akan dilihat ketika mencapai usia baligh. Apabila tumbuh janggut, 
kumis atau jakun maka jelaslah bahwa dia adalah seorang lelaki dan  apabila dia haid 
atau  hamil atau terbentuk payudaranya maka dia adalah seorang wanita. 
Sebagian ulama juga menyebutkan bahwa salah satu tanda setelah baligh 
adalah dengan melihat mimpi basahnya, yaitu apabila dia bermimpi melakukan 
hubungan badan dengan pria maka dia adalah seorang wanita dan sebaliknya. Apabila 
dalam keadaan usia baligh tidak ada tanda-tanda yang timbul ataupun bahkan timbul 
tanda-tanda yang bertentangan , seperti mengalami haid tapi tumbuh juga janggutnya, 
maka tetaplah dia dihukumi sebagai khuntsa. 
Dan ibnu Utsaimin  Rahimahullah  membolehkan menggunakan metode 
kedokteran untuk mencari tahu apakah dia seorang pria atau wanita, misalkan dengan 
melihat keadaan rahimnya.Dari pembahasan diatas bisa diketahui bahwa khuntsa ada 
dua jenis : 
(1) Khuntsa Musykil (samar atau tidak jelas) yaitu yang masih dalam keadaan 
tidak bisa dihukumi apakah dia seorang pria atau wanita. 
(2) Khuntsa Wadhih (jelas)  yaitu khuntsa yang telah diketahui dengan metode 
yang telah disebutkan diatas, bahwa dia seorang pria atau wanita. 
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Adapun  Khuntsa Wadhih (jelas) maka telah jelas hukumnya dalam 
permasalahan ibadah, muamalah dan tingkah laku dan juga hal-hal lainnya, dia adalah 
sebagaimana jenis kelamin yang telah ditetapkan kepadanya. Dan boleh bagi dia 
untuk melakukan operasi menghilangkan orang-organ lainnya yang merupakan ciri-
ciri dari lawan jenis kelaminnya. Misalkan telah jelas bahwa dia lelaki, akan tetapi 
masih memiliki vagina, atau telah jelas bahwa dia lelaki tapi payudaranya berbentuk 
seperti wanita maka boleh dia melakukan operasi untuk menghilangkannya. Adapun 
yang belum jelas keadaannya, maka tidak boleh melakukan operasi untuk hal 
tersebut, karena masih adanya dua kemungkinan. 
Adapun untuk khuntsa musykil , maka karena belum jelas jenis kelaminnya, 
maka ada hukum-hukum khusus yang terkait dengannya di dalam kitab Fiqih 
diantaranya: 
(a) Khuntsa musykil tidak boleh menjadi imam bagi pria dewasa maupun anak-anak 
karena bisa jadi dia adalah wanita dan tidak boleh pula dia sholat menjadi 
ma’mum di belakang imam wanita karena bisa jadi dia adalah seorang 
pria.Adapun untuk menjadi imam bagi para wanita maka diperbolehkan karena 
minimal dia akan setara apabila dia adalah nantinya seorang wanita.Apabila 
setelah selesai sholat, seorang ma’mum baru mengetahui bahwa imamnya adalah 
seorang khuntsa musykil , maka wajib bagi dia untuk mengulang shalatnya. 
(b) Dalam masalah khitan, sebagian ulama al-Syafi’iyah berpendapat bahwa Khuntsa 
Musykil dikhitan di dua alamat kelaminnya. Karena khitan wajib pada salah 
satunya, dan tidak bisa dilaksanakan kewajiban tersebut kecuali mengkhitan 
keduanya.Dan sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa khuntsa musykil  tidak 
dikhitan.Dan pendapat yang benar bahwa khuntsa musykil dikhitan, karena telah 
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datang dalil bahwa setiap yang terlahir disyariatkan untuk dikhitan dan tidak ada 
dalil yang mengecualikannya. 
(c) Dalam masalah bergaul dengan manusia, Khuntsa Musykil dihukumi dengan yang 
lebih berhati-hati dalam hukum, apabila berada dengan para lelaki dia dihukumi 
sebagai wanita dan begitu juga sebaliknya, sehingga para pria tidak 
menampakkan aurat di depannya, karena bisa jadi dia adalah seorang wanita. Dan 
begitu pula, para wanita tidak boleh menampakkan kepadanya sesuatu yang 
terlarang secara syariat karena bisa jadi dia lelaki.  
(d) Dalam masalah pernikahan,  Khuntsa Musykil tidak boleh menikah, baik menikah 
dengan pria ataupun menikahi wanita sampai jelas keadaannya, apabila sudah 
jelas keadaannya maka boleh bagi dia menikahi lawan jenisnya.63 
Operasi perbaikan atau penyempurnaan kelamin yang dilakukan terhadap 
orang yang sejak lahir memiliki cacat kelamin atau berkelamin ganda, seperti penis 
atau vagina yang tidak mendukung. Gejalanya sangat bervariasi, mungkin  saja 
tampilan luarnya adalah laki-laki normal atau wanita normal, tetapi alat kelaminnya 
yang masih meragukan apakah dia laki-laki atau perempuan. Penderita seperti ini 
benar-benar sakit secara fisik, yang kemudian mempengaruhi kondisi psikologinya. 
Maka operasi pada orang yang mempunyai kelamin ganda seperti ini 
dibolehkan, tentunya setelah ada kejelasan statusnya, baik laki-laki maupun 
perempuan dengan pernyataan para dokter ahli. Biasanya operasi dilakukan ketika 
anak tersebut masih bayi dan belum beranjak dewasa. Hal ini termasuk dalam 
kategori pengobatan karena pada dasarnya manusia itu ciptaannya sempurna, maka 
                                                             
 63Ibnu Dzulkifli As-Samarindy, Hukum Syar’i tentang Khuntsa (Manusia 
Berkelamin Ganda), Republika, 7 Agustus 2012. 
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jika didapati beberapa bagian anggota tubuhnya tidak normal atau tidak berfungsi, 
seperti vagina yang tidak berlubang, atau penis yang tidak berlubang sehingga tidak 
bisa buang air kecil, maka dibolehkan baginya untuk melakukan perbaikan kelamin 
dengan tujuan agar salah satu organ tubuhnya tersebut berfungsi sebagaimana yang 
lain. 
Dalam QS Asy-Syuura/42: 49. 
 ِل ُبَهَي ُۡۚءَٰٓ اَشَي اَم ُُقلۡخَي ِۡۚضَۡرۡلۡٱَو ِت  َو  َمَّسلٱ ُكۡلُم ِ َّ ِ للَّ نَم َي ُءَٰٓاَش  َيَو ا ّٗث  َِنإ َرُوكُّذلٱ ُءَٰٓ اَشَي نَمِل ُبَه  
 
Terjemahnya: 
Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, dia menciptakan apa yang dia 
kehendaki. dia memberikan anak-anak perempuan kepada siapa yang dia 
kehendaki dan memberikan anak-anak lelaki kepada siapa yang dia 
kehendaki,64 
 
Dalam QS Surah Asy-Syuura/42: 50. 
 ۡۚاًميِقَع ُءَٰٓ اَشَي نَم َُلعۡجَيَو ۡۖا ّٗث  َِنإَو ا ّٗناَرُۡكذ ۡمُهُج ِ  وَُزي َۡوأ َِّنإ  َع ۥُه ٞريَِدق ٞميِل 
Terjemahnya: 
Atau dia menganugerahkan kedua jenis laki-laki dan perempuan (kepada 
siapa) yang dikehendaki-Nya, dan dia menjadikan mandul siapa yang dia 
kehendaki. Sesungguhnya dia Maha mengetahui lagi Maha Kuasa.65 
 
Menurut  ayat diatas dan ayat-ayat lainnya, Allah yang telah menciptakan 
manusia  lelaki dan perempuan berikut  kelengkapan dan tanda-tandanya sebagai 
lelaki atau perempuan. Namun  sejarah mencatat dan fakta berbicara bahwa ternyata 
                                                             
64Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya (Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka 
Mandiri, 2015). h. 488. 
65Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya (Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka 
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ada sekelompok orang yang sangat kecil jumlahnya-mungkin seribu hanya ada satu 
karena dalam statistik belum  pernah diinformasikan berapa jumlah kelompok orang 
tersebut. Berbeda dengan  jumlah  lelaki atau perempuan yang sering diinformasikan, 
dimana jumlah lelaki 43% dari jumlah penduduk Indonesia dan jumlah kaum 
perempuan 57%. Mereka itu adalah makhluk Allah yang  disebut khuntsa  (Waria). 
Mereka sepertinya belum mendapatkan perhatian dan seperti dibiarkan  hidup pada 
habitatnya mencari dan berjuang mempertahankan hidup menurut maunya. Mereka 
seperti belum  tersentuh hukum, tapi mereka  terkadang dicari bila dibutuhkan atau 
diperlukan untuk  suatu kepertingan atau tujuan sesaat. Berbagai  al-Quran dan Hadits 
Rasul telah banyak  menjelaskan  aturan hukum yang berkaitan dengan lelaki dan 
perempuan, tapi tidak menjelaskan  suatu hukumpun yang berkaitan dengan waria 
(khuntsa). Hal ini menunjukkan  ketidakmungkinan adanya 2 (dua) alat yang 
berlawanan dan berkumpul pada  seseorang. Untuk itu harus ada ketentuan status 
hukumnya lelaki atau perempuan.66 
Diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam shahihnya, dari shahabat Abu 
Hurairah  bahwasanya Nabi Saw  bersabda: 
 
 َاَنثَّدَح ٍمِتاَح ُنْب ُد َّمَحُم ِيَنثَّدَح ِ َّاللَّ ِدَْيُبع ْنَع َةَشِئاَع ِيَبأ ُنْب ىَسوُم ِيَنثَّدَح َنَايُْفس ْنَع ٍديِعَس ُنْب َىيْحَي
 َراََشَأف ِهِضَرَم ِيف َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص ِ َّاللَّ َلُوسَر َاْنَددَل َْتلَاق َةَشِئاَع ْنَع ِ َّاللَّ ِدْبَع ِنْب  ِينوُُّدَلت َلا َْنأ
 َك َانُْلَقف ُهَِّنَإف ِساََّبعْلا ُرْيَغ َُّدل َّلاِإ ْمُكْنِم ٌدََحأ َىقَْبي َلا َلَاق َقَاَفأ ا َّمََلف ِءاَوَّدلِل ِضيِرَمْلا َةَيِهاَر ُمكْدَهْشَي َْمل  
Artinya: 
 
Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Hatim; Telah menceritakan 
kepada kami Yahya bin Sa'id dari Sufyan; Telah menceritakan kepadaku 
Musa bin Abu 'Aisyah dari 'Ubaidillah bin 'Abdullah dari 'Aisyah dia berkata; 
"Kami pernah mengobati Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan ladud 
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(menuangkan obat dari pinggir mulut orang yang sakit) ketika beliau sedang 
sakit. Kemudian beliau memberi isyarat, 'janganlah kamu mengobatiku 
dengan ladud.' Maka kami katakan; 'orang sakit memang tidak suka obat.' 
Setelah sadar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata; 'Tidak ada 
seorangpun di antara kalian melainkan ia harus dimasuki mulutnya dengan 
obat (ladud), kecuali Abbas karena dia sekarang tidak bersama kalian.67 
Operasi seperti ini dibolehkan, karena termasuk dalam katagori pengobatan. 
Karena pada dasarnya manusia itu ciptaannya sempurna, maka jika didapati beberapa 
bagian anggota tubuhnya tidak normal atau tidak berfungsi, seperti vagina yang tidak 
berlubang, atau penis yang tidak berlubang sehingga tidak bisa buang air kecil, maka 
dibolehkan baginya untuk melakukan operasi perbaikan kelamin, dengan tujuan agar 
salah satu organ tubuhnya tersebut berfungsi sebagaimana yang lain.  
Jadi operasi kelamin yang cacat sejak kecil atau karena suatu kecelakaan 
termasuk dalam katagori berobat dan bukan dalam katagori merubah ciptaan Allah 
swt. 
Operasi pembuangan salah satu dari kelamin ganda yang dilakukan terhadap 
orang yang sejak lahir memiliki dua jenis kelamin yakni penis dan vagina. Operasi ini 
di lakukan untuk memperjelas identitas jenis kelaminnya dengan mematikan organ 
kelamin yang lain yang sesuai organ kelamin bagian dalam. Misalnya seseorang 
memiliki dua alat kelamin yang berlawanan yakni penis dan vagina juga memiliki 
rahim dan ovarium yang merupakan ciri khas utama untuk perempuan, maka operasi 
dilakukan dengan mengangkat penisnya agar identitas jenis kelamin kewanitaannya 
menjadi jelas. Sebaliknya operasi dilakukan bukan untuk mengangkat vaginanya dan 
                                                             
67Lidwa Pustaka, Ensiklopedia Hadis Kitab 9 Imam, [CD ROM], Shohih Bukhari hadis no. 
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membiarkan penisnya karena berlawanan dengan organ kelamin bagian dalamnya 
yang lebih vital yaitu rahim dan ovarium.68 
Di Indonesia, sebagaimana yang dijelaskan oleh Prof. Dr. Sultana Mh Faradz  
telah diterbitkan Surat Keputusan MenKes RI No. 191/MENKES/SK/III/1989 
tentang penunjukan rumah sakit dan tim ahli sebagai tempat dan pelaksanaan operasi 
penyesuaian kelamin. Pada tanggal 12 juni 1989 telah dibentuk Tim Pelaksana 
Operasi Penggantian Kelamin yang terdiri dari ahli bedah urologi, bedah plastik, ahli 
penyakit kandungan dan ginekologi, anestesiologi, ahli endokrinologi anak dan 
dewasa (internist), ahli genetika, andrologi, psikiater, ahli patologi, ahli hukum, 
pemuka agama dan petugas sosial medik. 
Tetapi sejak tahun 2003 ada perubahan kebijakan bahwa Tim Penyesuaian 
Kelamin hanya boleh melakukan operasi penyesuaian kelamin untuk 
penderita interseksual - dan tidak pada penderitatranseksual yang membutuhkan 
penentuan jenis kelamin, perbaikan alat genital dan pengobatan.  Semua kasus yang 
datang akan didata, diperiksa laboratorium rutin, analisis kromosom dan DNA, 
pemeriksaan hormonal dan test-test lain yang dianggap perlu seperti USG , foto 
ronsen dan lain-lain. 
Kegiatan tim ini adalah melaksanakan pertemuan rutin secara multidisipliner  
antara seluruh anggota tim dengan penderita (yang telah selesai dengan pemeriksaan 
penunjang untuk penegakkan diagnosis) untuk mendiskusikan penatalaksanaan, 
tindakan dan pengobatan yang akan dilakukan termasuk pemberian konseling69. 
                                                             
68Ahcmad Musyahid Idrus, Urgensi Filsafat Hukum Islam (Cet. 1;Alauddin Press, 2014).  h. 
218. 
69https://www.ahmad zain.com/read/karya-tulis/257/hukum-operasi-kelamin/, (3 Mei 2017) 
51 
 
 
 
Operasi perbaikan atau penyempurnaan jenis kelamin juga di respon oleh 
MUI dengan membolehkan melakukan operasi berdasarkan pertimbangan bahwa jika 
alat kelamin seseorang tidak berlubang yang menyebabkan tidak bias mengeluarjan 
air mani, mazzi dan maddi serta air seni sehingga dapat berbahaya bagi kesehatan 
manusia atau jika seseorang memiliki kelamin ganda sejak lahir, maka untuk 
memperjelas identitas kelaminnya, maka ia di bolehkan melakukan operasi kelamin 
dengan menghilangkan atau mematikan organ kelamin yang lain atau menghidupkan 
organ kelamin lainnya berdasarkan organ kelaminbagian dalam. 
Jika seseorang memiliki penis dan vagina sedangkan bagian dalamnya 
terdapat rahim dan ovarium, maka ia tidak boleh menutup lubang vaginanya untuk 
mengfungsikan penisnya. Demikian sebaliknya, jika seorang memiliki penis dan 
vagina sedang bagian dalam kelaminnya adalah fungsi penis, maka ia boleh menutup 
lubang vaginya sehingga penisnya berfungsi sempurna dan identitasnya sebagai laki-
laki menjadi jelas.70 
 
B. Undang-Undang Terhadap Hermafrodit Waria 
Makhluk hidup yang ada didunia ada beragam jenis bentuknya seperti 
manusia. Manusia juga memiliki keragaman salah satunya bisa dilihat dari jenis 
kelamin yaitu pria dan wanita. Akan tetapi di dalam suatu kasus hermaprodit waria 
terjadi ketidakjelasan antara status kelamin yang dia miliki.   
Hermafrodit waria jelas secara fisik biologis dia mengalami kelainan. Pada 
kenyataannya keberadaan kaum hermaprodit waria merupakan cacat yang diderita 
semenjak lahir (karena berkaitan dengan fisik) dan bisa dikembalikan normal sesuai 
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dengan jenis kelaminnya. Dalam kasus hermafrodit waria, para medis menyatakan 
bahwa setiap 20.000 kelahiran akan selalu didapati kasus semacam ini. 
Dengan demikian hermafrodit termasuk dalam kelainan seksualitas jika dilihat 
dari kacamata biologis medis. Seperti yang telah dijelaskan bahwasanya hermafrodit 
disebabkan oleh kelainan ketidak seimbangan hormon saat lahir.71 
Adanya ketidakjelasan kelamin seseorang dapat terjadi dan menimpa siapapun 
diantara salah satunya yaitu dikarenakan faktor penyakit kelamin ganda atau DSD 
(Disorders of Sexual Development). Perubahan atas jenis kelamin seseorang ini dalam 
hukum positif di Indonesia terjadi kekosongan hukum. Hal ini menyebabkan 
seseorang yang ingin melakukan perubahan jenis kelamin akan merasa 
terdiskriminasi jika tidak dengan segera melakukan perubahan jenis kelamin.  
Salah satu cara untuk dapat melakukan hal tersebut yakni dengan melalui 
proses pengadilan sesuai dengan pasal 77 Undang-Undang Republik Indonesia No. 
23 Tahun 2006 Tentang Administrasi kependudukan yang menyatakan bahwa tidak 
seorangpun dapat merubah/menganti/menambah identitasnya tanpa ijin Pengadilan. 
Dengan perubahan jenis kelamin tentunya seluruh juga ada perubahan mengenai data 
kependudukan dan berdasarkan ketentuan tersebut, sangat wajar apabila seorang yang 
telah melakukan operasi ganti kelamin mengajukan perubahan data identitas 
kependudukannya kepada pengadilan melalui sebuah permohonan.72 
Didalam perundang-undangan di Indonesia jelas bahwa kelamin ganda 
ditentukan hak-haknya melalui pengadilan, artinya untuk memperjelas status 
                                                             
71http://ngobrolpsikologi.blogspot.co.id/2012/03/religiusitas-waria-transeksual.html, (09 Mei 
2017). 
72Undang-Undang Republik Indonesia No. 23 Tahun 2006 Tentang Administrasi 
kependudukan. 
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seseorang tersebut harus melalui lembaga peradilan yang sah, artinya status seseorang 
yang memilki kelainan tersebut tidak boleh sewenang-wenang dalam hal 
penentuannya, melainkan diatur tersendiri oleh undang-undang melalui pengadilan 
yang memberi putusan terhadap status orang yang memilki kelamin ganda, apakah 
dia akan menjadi seorang laki-laki ataupun seorang perempuan.  
Penetapan perubahan jenis kelamin merupakan hal yang baru dalam sistem tata 
hukum di Indonesia. Perubahan jenis kelamin itu sendiri belum memiliki payung 
hukum yang jelas sehingga dalam menafsirkan hukum perubahan jenis kelamin, 
hakim memerlukan penemuan hukum dalam menggali hukum yang telah ada di 
Indonesia itu sendiri sebagai dasar mengeluarkan suatu penetapan perubahan jenis 
kelamin. 
Penemuan hukum itu sendiri erat kaitannya dengan asas ius curia novit atau 
asas iura novit curia yang berarti court knows the law. Asas ini menyatakan bahwa 
setiap hakim dianggap mengetahui hukum dari perkara yang sedang diperiksa dan 
diadilinya. Berdasarkan asas ini, hakim tidak diperkenankan untuk menolak suatu 
perkara yang di ajukan kepadanya dengan dalih belum atau tidak ada hukum atau 
undang-undang yang mengaturnya.73 
Meskipun status hukum yang berkelamin ganda tidak diatur dalam undang-
undang namun hakim tidak boleh menolak atas perkara yang diajukan termasuk 
perkara berkelamin ganda. Hal ini sebagaimana diatur pasal 10 ayat (1)Undang-
undang Republik Indonesia No 48 Tahun 2009 Tentang kekuasaan kehakiman 
menyatakan pengadilan di larang menolak untuk memeriksa, mengadili, dan memutus 
                                                             
73Ahmad Ali & Wiwi Heryani, Asas-asas Hukum Pembuktian Perdata (Jakarta: Kencana, 
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suatu perkara yang diajukan dengan dalih bahwa hukum tidak ada atau kurang jelas, 
melainkan wajib untuk memeriksa dan mengadilinya.74 
Pasal 10 ayat (1) Undang-undang No. 48 tersebut mengamanatkan bahwa 
pengadilan melalui hakim sebagai dari representasi pengadilan sebagai pilar terakhir 
untuk menemukan keadilan bagi masyarakat dan demi kepentingan hukum yang 
beralasan kuat, wajib menjawab kebutuhan hukum masyarakat dengan menemukan 
hukumnya jika tidak ada pengaturan hukum terhadap perkara yang di tanganinya, 
sepanjang tidak bertentangan dengan hukum yang ada, kepatutan dan kesusilaan. 
Prinsip dalam mencari dan menemukan hukum, hakim dianggap mengetahui 
semua hukum atau Curia Novit Jus. prinsip ini ditegaskan dalam pasal 16 ayat (1) 
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2004, dikatakan bahwa hakim sebagai organ 
pengadilan dianggap memahami hukum. Oleh karena itu harus memberikan 
pelayanan kepada setiap pencari keadilan kepadanya. Apabila hakim dalam 
memberikan pelayanan menyelesaikan sengketa tidak menemukan hukum tertulis, 
hakim wajib menggali hukum tidak tertulis untuk memutus perkara berdasar hukum 
sebagai orang yang bijaksana dan bertanggung jawab penuh kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, diri sendiri, masyarakat, bangsa dan Negara.75 
Sehingga penetapan ganti kelamin merupakan sebuah jawaban dan sebuah 
penemuan hukum, karena belum ada sesuatu aturan yang mengatur tentang hal 
tersebut, sehingga terjadi kekosongan hukum. 
Identitas seseorang/anak merupakan sesuatu yang sangat penting dan akan 
selalu digunakan dalam segala aspek kehidupan, sehingga oleh pemerintah dibuatkan 
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aturan khusus yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 
Tentang Perlindungan Anak. 
Pasal 5 Setiap anak berhak atas suatu nama sebagai identitas diri dan status 
kewarganegaraan  
Pasal 27  
1. Identitas diri setiap anak harus diberikan sejak lahir (2)  
2. Identitas sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dituangkan dalam akta 
kelahiran. 
3. Pembuatan akta kelahiran didasarkan pada surat keterangan dari orang yang 
menyaksikan dan/atau membantu proses kelahiran. 
4. Dalam hal anak yang proses kelahirannya tidak diketahui, dan orang tuanya 
tidak diketahui keberadaannya, pembuatan akta kelahiran untuk anak tersebut 
didasarkan pada keterangan orang yang menemukannya. 
Dan juga dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 2006 tentang Administrasi 
Kependudukan. 
Pasal 27  
a. Setiap kelahiran wajib dilaporkan oleh penduduk kepada instansi pelaksana di 
tempat terjadinya peristiwa kelahiran paling lambta 60 (enam puluh) hari sejak 
kelahiran 
b. Berdasarkan laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Pejabat Pencatatan 
Sipil mencatat pada Register Akta Kelahiran dan menerbitkan Kutipan Akta 
Kelahiran.  
Identitas diri yang merupakan ciri khas seorang manusia yang bisa 
membedakannya dengan manusia lain tidak dapat dipisahkan dari jenis 
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kelamin. Dimana jenis kelamin merupakan salah satu unsure untuk 
menentukan sebuah identitas yang akan diberikan kepada manusia yang baru 
lahir.  
Penetapan jenis kelamin juga memiliki dampak hukum, dimana dirinya 
tercatat dalam administrasi kependudukan dengan identitas yang telah 
ditentukan sebelumnya melalui prosedur hukum yang berlaku. Untuk setiap 
bayi yang lahir dan telah dilaporkan secara resmi akan diterbitkan 
sertifikat/akta kelahiran, sebagaimana diatur dalam pasal 5 dan pasal 27 
Undang-Undang Nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak dan pasal 
27 Undang-Undang Nomor 23 tahun 2006 tentang administrasi 
kependudukan.  
Berdasarkan ketentuan perundang-undangan, tidak diperbolehkan untuk 
mengubah identitas tanpa hak yang diberikan oleh negara. Sesuai dengan 
pasal 77 undang-undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang administrasi negara, 
dimana data yang telah tercatat secara resmi tentang identitas dan 34 jenis 
kelamin untuk bayi tersebut yang tertuang dalam akta kelahiran telah 
memiliki kekuatan hukum tetap dan mengikat kepada yang bersangkutan. 
Untuk perubahan jenis kelamin masih belum ditemukan aturan yang 
mengatur pergantian jenis kelamin tersebut. Karena produk hukum hari ini 
hanya mengatur tentang cara perubahan identitas dimana biasa kita tafsirkan 
perubahan identitas ini tidak berhubungan dengan jenis kelamin, antara lain 
perubahan nama, atau kediaman. Namun, mengenai perubahan jenis kelamin 
masih berpatok kepada penafsiran hakim saja. 
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BAB IV 
AKIBAT HUKUM HERMAFRODIT WARIA DAN ANALISIS FILSAFAT 
HUKUM ISLAM 
 
A. Implikasi Sosial Budaya Hermafrodit Waria 
Sosialisasi mengandung dua pengertian dasar, yakni sosialisasi primer dan 
sekunder. Sosialisasi primer adalah sosialisasi yang pertama dialami oleh individu 
dalam masa kanak-kanak sebagai bagian dari anggota masyarakat, sedang sosialisasi 
sekunder merupakan proses berikutnya yang mengimbas individu yang telah 
disosialisasikan ke dalam sektor-sektor baru dunia objektif masyarakat. Bahasa, serta 
budaya, merupakan bagian integral dari manusia yang banyak orang cenderung 
menganggap warisan genetik. Ketika seseorang mencoba untuk berkomunikasi 
dengan orang-orang yang berbeda budaya dan menyesuaikan perbedaan, 
membuktikan bahwa budaya itu dipelajari. 
Faktor lain yang tidak kalah penting dalam hubungannya dengan perilaku 
adalah realitas objektif individu atau kelompok. Manusia yang senantiasa mengalami 
perkembangan tidak hanya berhubungan secara timbal balik dengan suatu lingkungan 
alam tertentu, tetapi dengan suatu tatanan budaya dan social yang spesifik atau ruang 
sosial yang dihubungknnya melalui perantaraan orang-orang berpengaruh yang 
merawatnya. 
Dunia hidup sosial itu sendiri senantiasa di bangun melalui makna-makna 
masyarakat yang menjadi partisipan.batasan-batasan realitas yang berbeda tentang 
hidup sehari-hari, menurut Berger memerlukan tatanan yang menyeluruh sehingga 
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seorang individu memerlukan batasan-batasan realitas berlingkup luas untuk 
memberikan makna hidup sebagai suatu keseluruhan.76 
Makhluk hidup yang ada didunia beragam jenis bentuknya seperti manusia. 
Manusia juga memiliki keragaman salah satunya biasa dilihat dari segi jenis kelamin, 
yaitu pria dan wanita. Walaupun mereka berbeda dengan pria dan wanita normal, 
tetapi sebagai warga Negera tetap memiliki hak dan kewajiban untuk Negaranya 
terutama hak asasi manusia. Seorang hermafrodit waria memiliki hak yang sama 
dengan pria dan wanita normal lainnya. 
Pada umumnya, seseorang yang berbeda atau tidak normal dianggap berbeda 
dan tidak masuk dalam kelompok yang sama, karena mereka dianggap memiliki 
perbedaan yang membuat orang memandang itu tidak layak untuk tidak 
berdampingan. Biasanya mereka dikucilkan dari lingkungan dan di jadikan bahan 
pembicaraan atau cemooh oleh masyarakat sekitar, bahkan mereka dianggap 
membawa pengaruh negatif untuk lingkungan masyarakat.77 
Dari segi sosial budaya, sudah pasti bahwasanya seseorang yang mendapat 
kelainan, seperti memiliki kelamin ganda memiliki dampak sosial yang buruk, karena 
ketidakjelasan jenis kelamin yang dimilkinya. Karena pada dasarnya manusia 
memiliki sifat khas dan tertentu menyangkut tentang masalah gender, sudah jelas 
bahwasanya seorang laki-laki memiliki sifat yang kontras berbeda dengan seorang 
perempuan. Dan mereka cenderung saling berhubungan erat antara golongan masing-
masing, dalam artian perempuan pada hakikatnya akan lebih akrab dalam berinteraksi 
satu sama lain, begitupun dengan laki-laki.  
                                                             
76Kueswinarno, Hidup Sebagai Waria  (Cet. 1;Yogyakarta: PT LKis Pelangi Aksara, 2004), h 
26. 
77Windi Utar, “Pedoman Siswa SMA 1 Puri Mojekerto Terhadap Transgender”, Republika, 
8Oktober 2013. 
59 
 
 
 
Maka dari itu, di lihat dari segi sosial budaya, sudah jelas seseorang yang 
memiliki kelamin ganda memilki hubungan sosial yang buruk dalam masayarakat, 
karena tidak bisa saling berinteraksi yang erat dengan wanita ataupun sorang pria. Di 
sisi lain, kelamin ganda adalah hal yang sangat langka terjadi di dalam kehidupan 
masyarakat, sudah pasti bahwasanya hal ini merupakan hal yang ganjil, serta aneh. 
Dengan demikian masyarakat akan memandang seseorang yang memilki kelamin 
ganda adalah orang yang berbeda dari kebanyakan masyarakat. Otomatis perbuatan 
masyarakat yang demikian akan memberi dampak sosial, seperti seseorang tersebut 
merasa bahwa dia berbeda dari kebanyakan masyarakat seperti pada umumnya.  
Akibat dari perlakuan tersebut, seseorang yang memiliki kelamin ganda akan 
merasa bahwa dia terkucilkan dan menjadi seorang yang introvert, atau yang lebih 
suka untuk menyendiri, dan tidak memilki hubungan social dengan masyarakat di 
tempat seorang tersebut menetap. 
Walaupun mereka berbeda dengan pria dan wanita normal tetapi mereka 
bagian dari warga Negara. Mereka memiliki hak dan kewajiban untuk negaranya, 
terutama HAM (Hak Asasi Manusia). Seorang yang Hermafrodit Waria memiliki 
HAM yang sama dengan pria dan wanita normal lainnya, walaupun dimata 
masyarakat dia dianggap tidak jelas dengan status yang dimiliki dan menjadi bahan 
cemooh serta dapat dikucilkan oleh lingkungan. 
Dalam kehidupan modern, kelompok inter-seksual ini menghadapi banyak 
masalah dan penderitaan. Penyebabnya biasanya bukan masalah medis melainkan 
masalah sosial kemasyarakatan.78 
 
                                                             
78https://alkisahikmah.blogspot.com/2012/02/kaum-hermaprodit.html, (14 Mei 2017) 
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B. Implikasi Hak-hak Hukum Hermafrodit Waria 
Secara etimologi, hak merupakan unsur normatif yang berfungsi sebagai 
pedoman perilaku, melindungi kebebasan, kekebalan serta menjamin adanya peluang 
bagi manusia dalam menjaga harkat dan martabat. Adapun asasi berarti yang bersifat 
paling mendasar atau fundamental. Dengan demikian hak asasi berarti hak yang 
paling mendasar yang dimiliki oleh manusia sebagai fitrah, sehingga tak satupun 
mahluk dapat mengintervensinya apalagi mencabutnya. Misalnya hak hidup, yang 
mana tak satupun manusia ini memiliki kewenangan untuk mencabut 
kehidupanmanusia lainnya.79 
Menurut Jan Materson dari komisi HAM PBB sebagaimana dikutip 
Baharuddin Lopa menegaskan, bahwa hak asasi manusia adalah hak-hak yang 
melekat pada manusia.80 
Pada prinsipnya Allah Swt menciptakan manusia hanya 2 dua jenis kelamin, 
yakni lelaki dan perempuan. Karena itu Allah menjelaskan hukum perkawinan dan 
hukum kewarisan orang lelaki dan perempuan sejelas-jelasnya didalam ayat Al Quran 
maupun hadits, keberadaan orang banci atau khuntsa adalah juga ciptaan Allah yang 
tidak sia-sia dan pasti ada hikmanya, dan baru sedikit yang bisa diungkapkan. 
Tidak seorang pun didunia ini yang menginginkan hidupnya sedih menderita 
tidak sejahtera bahagia, baik lelaki maupun perempuan, dan termasuk khuntsa yang 
keadaannya tentunya tidak dikehendaki olehnya. Demikian juga kedudukannya 
                                                             
79Taufiqurrahman Syahuri, Tafsir Konstitusi Berbagai Aspek Hukum  (Jakarta: 2011), h.281. 
80Baharuddin Lopa, Al-Qur’an dan hak-hak asasi manusia (Yogyakarta: Dana Bakti Prima 
Yasa, 1996), h. 52. 
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sebagai mahkluk sosial dan dimuka hukum adalah sama yakni lelaki atau 
perempuan.81 
1. Hak Waris 
Waris adalah berbagai aturan tentang perpindahan hak milik seseorang yang 
tealh meninggal dunia kepada ahli warisnya. Dalam istilah lain, waris di sebut juga 
dengan faraidh, yang artinya bagian tertentu yang di bagi menurut agama Islam 
kepada semua yang berhak menerimanya.82 
Masalah kewarisan berhubungan erat dengan masalah sistem kekeluargaan 
yang dianut. Dalam konteks hukum waris di Indonesia atau hukum waris nasional, 
ada empat perbedaan mengenai praktek kewarisan yaitu: 
a. Bagi orang –orang Indonesia asli pada pokoknya berlaku hukum Adat, yang 
setiap daerah berbeda-beda. Ada yang merujuk kepada system patrilineal, 
matrilineal, atauparental. 
b. Bagi orang-orang Indonesia asli beragama Islam diberbagi daerah, ada pengaruh 
yang nyata dari Peraturan Warisan dan Hukum agama Islam. 
c. Bagi orang-orang Arab sekitarnya pada umumnya seluruh hukum warisan dari 
agama Islam. 
d. Bagi orang-orang Tiongjoa dan Eropa berlaku hukum waris dari Burgerlijk 
Wetbook. 
Di Indonesia, sistem kekeluargaan yang akan di tetapkan dalam kewarisan 
adalah system parental atau ouderrechteljik. Sistem ini akan akan menyatukan 
                                                             
81Jauharil Ulya,“Kewarisan Islam Menurut Hukum Islam”, Republika, 4 Desember 2014. 
82Beni Ahmad Saebani, Fiqh Mawaris, (Cet. 1; Bandung: Mizan, 2009), h 13. 
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hukum waris dari hukum adat dan hukum Islam yang akan mengangkat prinsip 
persamaan hak antara kaum laki-laki dan kaum perempuan.83 
Dalam kewarisan Islam, laki-laki dan perempuan mendapat masing-masing 
bagian. Dan bagian antara laki-laki dan perempuan berbeda dan tidak sebanding, 
dimana laki-laki mendapat 2 bagian sedangkan perempuan mendapaat 1 bagian.  
Jika jenis kelamin seseorang jelas, dalam artian seseorang adalah laki-laki atau 
perempuan tulen. Maka dari segi kewarisan hak-hak nya sudah jelas, akan tetapi akan 
timbul suatu permasalahan ketika seseorang memiliki kelamin yang tidak jelas, 
seperti dalam hal keadaan biologis seseorang yang mendapat kelainan dari lahir, 
(cacat) seperti halnya orang yang memiliki kelamin ganda (Khuntsa), maka hak hak 
kewarisan seseorang tersebut menjadi tidak jelas apakah dia mendapat 2 bagian 
karena dia memiliki kelamin laki-laki, di sisi lain dia juga bias mendapat 1 bagian, 
seperti halnya seorang perempuan.  
Terkecuali jika seseorang yang memiliki kelainan bawaan tersebut, mendapat 
pengobatan medis tentang kelainan (cacat) yang diderita, dalam hal ini pasti 
seseorang tersebut dari segi sifat tidak mungkin memiliki dua sifat sekaligus, artinya 
memiliki sifat laki-laki dan sifat perempuan sekaligus, akan nada kecenderungan 
seseorang tersebut memiliki sifat laki-laki atau perempuan di satu sisi, meskipun 
memiliki 2 (dua) jenis kelamin.  
Hal tersebut dapat dijadikan dasar dalam hal menentukan hak waris seseorang 
yang memiliki kelainan (cacat) bawaaan. Untuk menentukan hak warisnya dari sifat 
yang dimilki orang tersebut. Akan memiliki artian lain jika sesorang mengganti alat 
kelamin tanpa ada cacat bawaaan, orang yang mengganti kelamin tanpa udzur yang 
                                                             
83Beni Ahmad Saebani, Fiqh Mawaris, h 17. 
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jelas  maka hal tersebutlah yang tidak diperbolehkan, meskipun dia mengganti 
kelamin menjadi wanita dari seorang pria atau sebaliknya maka, pada hakikatnya 
jenis kelaminnya jelas, begitupun dengan hak-haknya di dalam hal kewarisan. 
Kejelasan jenis kelamin sesorang akan mempertegas status hukumnya 
sehingga ia berhak menerima harta waris sesuai bagiannya. Oleh karena itu, adanya 
dua jenis kelamin pada seseorang atau bahkan sama sekali tidak ada. Keadaan ini 
membingungkan karena tidak ada kejelasan, dalam keadaan tertentu kemusykilan 
tersebut dapat diatasi, misalnya dengan mencari tahu dari mana ia membuang “air 
kecil”. Bila urinenya dari penis, maka ia di vonis sebagai kaum laki-laki. Sedangkan 
jika ia mengeluarkan urine dari vagina, ia di vonis sebagai wanita dan memperoleh 
hak waris sebagai kaum wanita. Namun, bila mengeluarkan urine dari kedua alat 
kelaminnya (penis dan vagina) secara barengan, maka inilah yang dinyatakan sebagai 
khuntsa musykil. Dan ia akan tetap musykil hingga datang masa akil baliqh. 
Namun demikian, tidak tertutup kemungkinan kita di hadapkan pada keadaan 
darurat menyangkut kemaslahatan sebagai ahli waris yang mengharuskan kita untuk 
untuk segera membagi harta warisan dalam bentuk awal. Setelah itu, barulah kita 
bagikan kepada masing-masing ahli waris secara lengkap setelah kelahiran bayi. 
Berkaitan dengan hal ini, para pakar faraid menjelaskan hukum-hukum khusus secara 
rinci dengan menyertakan berbagai pertimbangan demi menjaga kemaslahatan ahli 
waris yang ada. 
Namun, Apabila bayi yang keluar dari rahim ibunya dalam keadaan mati, atau 
ketika keluar separuh badannya tetapi kemudian mati, atau ketika keluar dalam 
keadaan hidup tetapi tidak stabil, maka tidak berhak mendapatkan waris,dan di 
anggap tidak ada. 
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Ada lima keadaan janin dalam kaitannya dengan hak mewarisi. Kelima 
tersebut: 
1) Bukan sebagai ahli waris dalam keadaan apa pun, naik janin tersebut 
berkelamin laki-laki ataupun perempuan 
2) Sebagai ahli waris dalam keadaan memiliki kelamin (laki-laki atau 
perempuan), dan bukan sebagai ahli waris dalam keadaan berkelamin ganda 
(banci) 
3) Sebagai ahli waris dalam segala keadaannya baik sebagai laki-laki maupun 
perempuan. 
4) Sebagai ahli waris yang tidak berbeda hak warisnya, baik sebagai laki-laki 
ataupun perempuan. 
5) Sebagai ahli waris tunggal, atau ada ahli waris lain namun ia majhul 
(terhalang) hak warisnya karena adanya janin. 
Berkaitan dengan kewarisan hermaprodit waria (khuntsa musykil), ada tiga 
pendapat yang dipaparkan oleh ulama mazhab: 
a) Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa khuntsa musykil mendapat hak waris yang 
paling sedikit, yaitu bagian diantara keadaannya sebagai laki-laki atau wanita. 
Pendapat tersebut di utarakan pula imam Syafi’I dan mayoritas sahabat. 
b) Ulama Syafi’iyah berpendapat, bagian setiap ahli waris banci diberikan dalam 
jumlah minimal. Pembagian lebih meyakinkan bagi tiap-tiap ahli waris, 
sedangkan sisanya (dari harta waris yang ada) untuk sementara tidak dibagikan 
kepada masing-masing ahli waris hingga telah nyata keadaan yang semestinya. 
Inilah pendapat di anggap paling rajih (kuat) di kalangan mazhab Syafi’i. 
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c) Ulama Malikiyah berpendapat bahwa khuntsa diberi bagian sebesar pertengahan 
antara bagian-bagian laki-laki dan bagian prempuan. Artinya bagian laki-laki dan 
bagian perempuan disatukan lalu di bagi dua, hasilnya menjadi bagian khuntsa. 
Ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa khuntsa musykil tidak memiliki ahli 
waris atau gugur. 
Status banci, kaitannya dengan hak waris, menurut Ash-Shabuni, memiliki 
hak waris paling sedikit, apakah ia di hukumi sebagai laki-laki atau sebagai 
perempuan, sedangkan sisa hak warisnya dibekukan hingga menunggu ia berubah 
menjadi laki-laki atau perempuan yang tulen, atau sampai iya meninggal dunia dan 
hartanya diwariskan kepada anaknya. 
Makna pemberian hak waris bagi khuntsa bahwa bagiannya paling sedikit jika 
dinilai sebagai wanita bagiannya lebih sedikit, hak waris yang diberikan kepadanya 
adalah hak waris wanita dan bila dinilai sebagai laki-laki. Jika keadaannya diantara 
kedua status tersebut, ia tidak berhak mendapat harta waris.84 
C. Analisis Filsafat Hukum Islam Terhadap Hermaprodit Waria 
Menurut hukum Islam hermafrodit di jelaskan berdasarkan dalil-dalil serta 
Ijtihad para ulama ketika suatu permasalahan tidak terdapat dalam al-Qur’an dan 
Hadist. Sedangkan menurut undang-undang yang dikodifikasikan di Indonesia telah 
jelas menyebutkan bahwasanya hermafrodit belum ditemukan aturan yang mengatur 
pergantian jenis kelamin tersebut. Karena produk hukum hari ini hanya mengatur 
tentang cara perubahan identitas dimana biasa di tafsirkan perubahan identitas ini 
tidak berhubungan dengan jenis kelamin, antara lain perubahan nama, atau kediaman. 
                                                             
84Beni Ahmad Saebani, Fiqh Mawaris, h. 125-126. 
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Namun, mengenai perubahan jenis kelamin masih berpatok kepada penafsiran hakim 
saja. 
Didalam al-Qur’an dan Hadist menjelaskan tentang berbagai macam 
permaslahan-permasalahan baik itu permasalahan tentang hal ibadah ataupun dalam 
hal muamalah. Akan tetapi permasalahan-permasalahan datang dan tidak ada dalil al-
Qur’an dan Hadist yang menjelaskan secara rinci tentang permasalahan tersebut maka 
permasalahan tersebut di cari solusinya  dengan menggunakan metode istinbat hukum 
yang di sepakati oleh ulama, dengan menggunakan metode penemuan hukum tersebut 
para ulama berijtihad dalam hal menjawab permasalahan. Karena suatu permasalahan 
selalu bergerak maju dalam artian masalah akan selalu datang seiring perkembangan 
zaman. 
Meskipun dalil syara’ yaitu al-Quran ataupun Hadist tidak menjelaskan tentang 
permasalahan yang datang seiring berkembangnnya zaman, karena al-Qur’an dan 
Hadist hanya menjelaskan tentang permasalahan yang ada pada masa Rasulullah Saw. 
Akan tetapi hukum Islam bukanlah suatu hukum yang statis (kaku). Hukum Islam 
akan selalu fleksibel (lentur) yang akan berkembang seiring dengan perkembangan 
zaman. 
Begitupun di dalam permasalahan hermafrodit waria (kelamin ganda) dapat di 
tinjau dari segi maslahah mursalah yaitu melihat maslahatnya dan meminimalisir 
segala kemudaratan.dalam hal permasalahan hermafrodit, misalkan dalam suatu 
masalah dimana tidak ada kejelasan mengenai jenis kelamin seseorang tersebut dan 
jika ingin menentukan kejelasan jenis kelamin seseorang herus melakukan operasi. 
Maka untuk menentukan hukumnya harus di lihat yang mana lebih besar manfaatnya 
atau maslahatnya bagi seseorang tersebut tentang kejelasan jenis kelaminnya. 
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Dari segi sosial budaya, terhitung seseorang yang memiliki kelainan (cacat) 
seperti halnya seorang yang mengalami cacat bawaan hermafrodit, mendapat dampak 
yang buruk di kalangan masyarakat yang merupakan implikasi psikis terhadap 
seseorang yang menderita cacat bawaan tersebut. Perlakuan yang lain dari masyarakat 
berupa pengucilan tersebut yang membuat seseorang mengalami cacat bawaan dan 
mendapat tekanan psikis dari masyarakat. 
Hukum Islam memandang bahwasanya semua manusia adalah sama yang 
membedakan hanya kualitas iman dan taqwa pribadi tersebut seperti yang di jelaskan 
dalam QS. Al-Hujurat/49: 13. 
Dari segi sosial budaya memaparkan bahwasanya seseorang yang berbeda atau 
kontras tidak sama dengan kondisi masyarakat pada umumnya. Maka akan mendapat 
perlakuan yang lain pula, tidak seperti halnya perlakuan yang diberikan masyarakat 
pada seseorang yang normal dalam artian tidak memiliki cacat bawaan (hermafrodit 
waria) dan hal tersebut adalah hal yang biasa terjadi dikalangan masyarakat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
68 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Hermafrodit secara biologis adalah individu yang memiliki dua alat/organ 
kelamin yaitu jantan dan betina, berfungsi penuh. Hermafrodit bukan 
mitologi, dan bukan hanya terjadi dalam dunia hewan dan tumbuhan, tetapi 
juga terjadi pada manusia. 
2. Dalam hukum islam waria diistilahkan dengan sebutan khuntsa, adalah 
seseorang yang diragukan jenis kelaminnya apakah laki-laki atau perempuan, 
karena memilki alat kelamin laki-laki dan perempuan secara bersamaan atau 
pun tidak memiliki alat kelamin sama sekali baik alat kelamin laki-laki 
ataupun perempuan. 
3. Fatwa sejenis datang dari MUI, diputuskan dalam MUNAS ke-2 MUI pada 1 
Juni 1980, ditandatangani oleh Hamka sebagai ketua dan Kafrawi sebagai 
sekretaris. Dalam fatwa tersebut ditetapkan:  
a. Merubah jenis kelamin laki-laki menjadi kelamin perempuan atau sebaliknya, 
hukumnya haram. Karena bertentangan dengan QS. An-Nisa: 119 dan QS. An-
Nisa: 10. 
b. Orang yang kelaminnya diganti kedudukan hukum jenis kelaminnya sama dengan 
jenis kelamin semula sebelum diubah.  
c. Seorang khuntsa (banci) yang kelaki-lakiannya lebih jelas boleh disempurnakan 
kelaki-lakiannya. Demikian pula sebaliknya, dan hukumnya menjadi positif. 
69 
 
 
 
d. Sedangkan menurut hukum Nasional kelamin ganda (hermafrodit waria) dapat 
melakukan perubahan jenis kelamin atau penyempurnaan jenis kelamin yakni 
dengan melalui proses pengadilan sesuai dengan pasal 77 Undang-Undang 
Republik Indonesia No. 23 Tahun 2006 Tentang Administrasi kependudukan 
yang menyatakan bahwa tidak seorangpun dapat merubah/menganti/menambah 
identitasnya tanpa ijin Pengadilan. 
4. Hermafrodit waria menimbulkan akibat hukum dalam hal statusnya yang 
tidak memilki kejelasan tentang sifat gender yang dimliki, dimana akibat 
hukum hermafrodit waria di bagi menjadi dua bagian yaitu; 
a. Implikasi hermafrodit waria dilihat dari segi sosial adalah seseorang yang 
memiliki kelamin ganda akan merasa bahwa dia terkucilkan dan menjadi seorang 
yang introvert, atau yang lebih suka untuk menyendiri, dan tidak memilki 
hubungan sosial dengan masyarakat di tempat seorang tersebut menetap. 
b. Implikasi dilihat dari status hak waris Hermafrodit waria atau dalam Islam di 
sebut khuntsa tidak mendapat hak waris apabila statusnya belum jelas apakah dia 
perempuan atau laki-laki. 
5. Analisis Filsafat Menurut hukum Islam hermafrodit di jelaskan berdasarkan 
dalil-dalil serta Ijtihad para ulama ketika suatu permasalahan tidak terdapat 
dalam al-Qur’an dan Hadist. Begitupun di dalam permasalahan hermafrodit 
waria (kelamin ganda) dapat di tinjau dari segi maslahah mursalah yaitu 
melihat maslahatnya dan meminimalisir segala kemudaratan.dalam hal 
permasalahan hermafrodit, misalkan dalam suatu masalah dimana tidak ada 
kejelasan mengenai jenis kelamin seseorang tersebut dan jika ingin 
menentukan kejelasan jenis kelamin seseorang herus melakukan operasi. 
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Maka untuk menentukan hukumnya harus di lihat yang mana lebih besar 
manfaatnya atau maslahatnya bagi seseorang tersebut tentang kejelasan jenis 
kelaminnya.  
6. Sedangkan menurut undang-undang yang dikodifikasikan di Indonesia telah 
jelas menyebutkan bahwasanya hermafrodit belum ditemukan aturan yang 
mengatur pergantian jenis kelamin tersebut. Karena produk hukum hari ini 
hanya mengatur tentang cara perubahan identitas dimana biasa di tafsirkan 
perubahan identitas ini tidak berhubungan dengan jenis kelamin, antara lain 
perubahan nama, atau kediaman. Namun, mengenai perubahan jenis kelamin 
masih berpatok kepada penafsiran hakim saja. 
B. Saran 
1. Dengan diketahuinya hakikat dari hermafrodit waria, diharapkan masyarakan 
tidak lagi salah faham mengenai hermafrodit, karena seseorang yang memilki 
kelainan, dalam hal ini kasus hermapfrodit sama sekali berbeda dengan 
transgender. Dan diharapkan tidak ada lagi kesalahpahaman dalam hal 
perlakuan terhadap orang yang memilki cacat bawaan. 
2. Adanya aturan penangguhan penentuan jenis kelamin pada penderita kelamin 
ganda (hermafrodit waria)yang baru lahir dan ditentukan setelah penderita 
melakukan upaya medis dalam menetapkan jenis kelamin penderita. 
3. Pada hakikatnya seseorang yang mempunyai kelainan atau cacat bawaan dari 
lahir, bukanlah sesorang yang menginnginkan hal tersebut terjadi padanya, 
sesorang yang memilki kelainan atau cacat bawaaan tidak seharusnya 
dianggap sebagai orang yang dijauhi ataupun dikucilkan, karena itu bukan 
kehendak orang tersebut. 
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